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ABSTRAK

Kredit investasi merupakan produk bank yang mempunyai peranan penting
dalam pembangunan ckonomi nasional.  Mengingat akan dana yang tersedia untuk
pemberian kredit investasi jumlahnya terbatas, maka bank harus  memperhatikan
setiap aspek di dalam permohonan kredit untuk menilai kelayakan dart usaha yang
akan dibiayai oleh kredit bank tersebut. Aspek - aspek yang merupakan ruang lingkup
dalam analisis kredit adalah analisis kuantitatif' /analisis keuangan dan analisis
kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk memperoleh kejelasan yang lebih akurat
tentang kondisi usaha calon debitur dengan melakukan peninjauan langsung ke
tempat usaha calon debitur. Aspek kualitatif terscbut terdiri dari aspek manajemen,
pemasaran, teknis. hukum, sosial chonomi dan jaminan. Sedangkan aspek keuangan
yang dituangkan dalam laporan keuangan merupakan aspek penting karena dapat
menilai solvabilitas. rentabilitas, likuiditas, aktivitas dan stabilitas usaha dari calon
debitur. Untuk menilai permohonan kredit investasi yang diajukan oleh calon debitur
maka bank akan memperhatikan laporan keuangan calon debitur dalam beberapa
tahun terakhir dan juga akan menilai aspek kualitatif calon debitur untuk menentukan
pemberian kredit investasi pada debitur yang dianggap layak..

Penulis mengadakan penelitian pada PT. Bank NISP Cabang Bogor yang salah
satu produknya adalah kredit investasi. PT. Bank NISP melakukan serangkaian
tahapan dalam pemberian kredit terhadap setiap permohonan atas kredit investasi

berdasarkan kebijakan kredit bank yang telah ditetapkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Penelitian

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewwjudkan suatu masyarakat adil dan
makniur yang mcratg malteriil dan spirituil. vang dilaksanakan dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

Dalam usaha mewujudkan tujuan pembangunan nasional tersebut, maka
pemerintah mengerahkan sebagian usaha padél‘ pembangunan ekonomi. Pemerintah
memberikan bimbingan dan pengerahan terhadap pertumbuhan ekonomi serta
menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan dunia usaha, yang dilaksanakan
melalui serangkaian langkah dan kebijaksanaan untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi nasional sesuat yang diharapkan.

Diantara berbagai kebijakan pembangunan ekonomi yang dilaksanakan, bidang
perbankan merupakan salah satu faktor yang mendapat perhatian pemerintah karena
bank merupakan salah satu sumber permodalan yang sangat dibutuhkan masyarakat
dalam menjalankan kegiatannya. Bank sebagai salah satu rckan kerja pemerintah
dituntut peran sertanya untuk mensukseskan pembangunan dalam arti ikut serta
membiayai proyek-proyek pembangunan melalui jasa kredit yang diberikan.

Kebijakan perbankan antara lain ditandai dengan pemberian kredit likuiditas
Bank Indonesia yang dimaksudkan untuk memungkinkan perbankan memberikan
kredit dengan unsur subsidi yang besar kepada masyarakat. Kebijakan 1 Juni 1953

berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan mobilisasi dana-dana masyarakat dimana

s %
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bank diberikan kebebasan menentukan sendiri tingkat suku bunga deposite dan
tingkat suku bunga kreditnya. Sebagai kelanjutan kebijaksanaan tersebut dikeluarkan
Pakto 27 tahun 1988, yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
mendirikan bank-bank baru dengan tujuan untuk meningkatkan pengerahan dana dari
masyarakat dan investasi yang dibiayai dari masyarakat. Selanjutnya kebijakan
moneter ketat (TIGHT MONEY POLICY) yang diberlakukan tahun 1990 untuk
menekan laju inflasi melalui pengetatan likuiditas Bank Indonesia, bank dituntut
untuk semakin selektif dalam kebijakan pemberian kredit.

Meskipun demikian dana yang tersedia untuk pemberian kredit tersebut
jumlahnya dibatasi dibandingkan dengan  permintaan  kredit  sehingga hal itu
merupakan masalah pokok yang sering dihadapi perbankan sampai saat ini. Selain itu
masalah pemberian kredit terkait pula masalah-masalah antara lain, (1) Waktu, yaitu
suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontra prestasi yang
akan diterima masa datang, (2) Prestasi, yaitu dengan obyek dari kredit yang
diberikan.apakah perusahaan dapat meningkatkan usahanya atau tidak, sementara di
lain pihak bank memperoleh jasa atas prestasi tersebut berupa bunga, provisi, fee dan
lain-lain.

Oleh sebab itulah, dalam setiap pemberian kredit, bank harus merasa yakin
akan kemampuan dan kemauan debitur untuk mengembalikan pinjaman beserta
bunga tepat pada waktu yang telah ditentukan bank. Untuk itu bank harus

memperhatikan setiap aspek permohonan kredit untuk menilai kelayakan setiap usaha

yang dibiayai olch kredit bank. Secara umum aspek terscbut meliputi aspek

[
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Rumus : Aktiva lancar _ X 100 % (%)
Hutang lancar

- Cash Ratio

Merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus segera
dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan atau surat berharga yang
dapat segera diuangkan.

Rumus : Kas + Surat Berharga X 100 % (% )

Hutang Lancar
- Quick Ratio
Merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang yang
harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid.

Rumus : Kas + Surat Berharga + Piutang X 100 % (%)
Hutang lancar

- Working Capital To Total Asset Ratio
Merupakan likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja

Rumus : Aktiva Lancar - Hutang Lancar X 100 % (%)
Total Asset

B. Ratio Leverage
Mecrupakan ratio-ratio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang yang terdiri dari :
- Total Debt To Equity Ratio
Merupakan ratio yang menunjukkan bagian dari setiap rupiah modal sendiri

yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang.




adalah pinjaman yang diberikan bank atau lembaga yang digunakan untuk membantu
debitur untuk keperluan penambahan modal, rehabilitasi atau perluasan pabrik atau
belanja barang- barang modal yang berjangka waktu yang panjang.

Sedangkan ciri dari kredit investasi adalah :

1. Diperlukan untuk penanaman modal

2. Mempunyai perencanaan yang terarah dan matang
3. Waktu penyelesaian kredit berjangka dan panjang (11:14)

30
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kredit investasi
2.3.2. Kebijakan Kredit
Dalam menectapkan kebijakan perkreditan perlu diperhatikan 3 asas pokok yaitu

l_. Asas Likuiditas

Suatu bank dikatakan likuid apabila memenuhi beberapa kriteria, antara lain

memiliki “cash assets”, memiliki asset lainnya untuk pencairan yang segera, dan

mampu menciptakan “ cash assets ** baru melalui berbagai bentuk utang.

Likuiditas bank sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan nasabah atau

masyarakat luas.
2. Asas Solvabilitas

Kemampuan suatu bank untuk mempertahankan kesinambungan penyaluran dana

bagi debitur maupun nasabah atau para deposan sesuai nilai dan waktu yang

ditentukan .
3. Asas Rentabilitas

Kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba, baik untuk mempertahankan

eksistensinya, maupun untuk keperluan mengembangkan diri.




BAB Il

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian
3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan
PT. Bank NISP adalah sebuah bank dengan banyak sejarah dan latar
belakang. Merupakan bank swasta tertua di Indonesia dengan nama N.V. Nederlands
Indische Spaar En Deposito Bank. Tepatnya tanggal 4 April 1941, PT. Bank NISP
didirikan dengan nama “ N.V. NEDER];ANDS INDISCHE SPAAR EN
DEPOSITO BANK?”, yang diterjemahkan menjadi BANK NILAI INTI SARI
PENYIMPANAN ( NISP).
Pada awal usahanya , PT. Bank NISP adalah salah satu bank simpanan terbesar
di Indonesia, kemudian pada tahun 1967 PT. Bank NISP meningkat dari bank
tabungan menjadi sebuah bank komersial ( Bank Umum ). Sebagai bank komersiil,
NISP telah berhasil mcngembangkz-m kegiatan - kegiatan perbankan baru. Bank inipun
merupakan kepercayaan pemerintah dimana bank ini telah terpilih untuk menyalurkan
kredit - kredit subsidi pemerintah dan mengeluarkan jaminan - jaminan bank untuk
proyek proyek Pemerintah .
Dan pada tahun 1972 tepatnya pada tanggal 12 Desember 1972, PT. Bank NISP
menandatangani perjanjian kerjasama keuangan dan bantuan teknikal dengan Bank
Perdania Daiwa, sebuah bank gabungan antara Bank Daiwa Jepang dengan rekan dari

Indonesia.
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Lalu pada tahun 198] NISP tidak lagi mengartikan setiap huruf pertamanya atau
dengan kata lain menghilangkan titik kependekan dari “Nilai Inti Sari Penyimpanan *,
sehingga cukup menjadi satu kata yang lebih dikenal dengan sebutan NISP.

Agar usaha PT. Bank NISP dalam rangka menyalurkan fan mengenalkan jenis
produk pada masyarakat yang memerlukan jasa perbankan ini menjadi berkembang,
maka pada tahun 1987 Bank NISP membuka cabang dan beroperasi hampir di seluruh
pelosok tanah air, seperti : Cimahi - Kopo - Bandung, Cibinong, Citeureup, Ungaran,
Tangerang, Jatinegara - Jakarta, Padalarang,- Cibadak - Bandung, Setiabudi -
Bandung, Surabaya, Semarang dan Pulau Batam yang merupakan salah satu daerah
industri yang sedang berkembang pesat, yang mana pembukaan cabang cabang baru
diatas berlangsung sampai tahun 1990.

Pada tahun 1988, Bank Sentral menerbitkan SBI dan SPBU sebagai peralatan-
peralatan pasar uang utama baru untuk meningkatkan pengawasan mereka pada
perputaran uang. Bank NISP pada tahun ini juga terpilih menjadi pencipta pasar
( Market Maker ) yang merupakan salah satu dari tujuh pembuat pasar yang ditunjuk
oleh Bank Sentral dari semua bank yang ada di negara ini, yang bertugas sebagai agen
dalam pelaksanaan lelang harian antara perantara SBI atau SPBU berdasarkan pada
harga permintaan, dan cara ini terbukti sebagai alat yang efektif dalam menjalankan
ko‘ntraksi moneter. Kontraksi moneter dalam hal ini adalah semua kegiatan keuangan
maupun surat - surat berharga.

Kemudian pada tahun 1990, tepatnya pada tanggal 19 Mci 1990, berdasarkan

surat putusan Bank Indonesia No 23 / 9 / KEP / DIR, maka status PT.Bank NISP
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ditingkatkan oleh Bank Sentral menjadi bank devisa yang berlisensi, pada tanggal 1
Agustus 1990. Ditunjuknya PT. Bank NISP oleh Bank Sentral menjadi Bank Devisa
yang berlisensi, membuat bank ini mempunyai reputasi sebagai bank yang kuat dan
bijaksana, yang telah mendapat kepercayaan dari nasabah - nasabahnya untuk wakiu
lama dan dapat dibuktikan dengan mempunyai pegawai - pegawai dalam waktu yang
lama dan pendeposito sclama empat generasi. PT.Bank NISP juga telah mendapar
kepercayaan dengan kedudukan yang baik dan prestisius oleh Bank Daiwa Jepang,
Bank Export - Import Jepang, FMO ( Bank Pembangunan Belanda yang mayoritas
dimiliki oleh Pemerintali Belanda ). Untuk dua lembaga terakhir ini, bank ini telah
dipercaya untuk menyalurkan pinjaman - pinjaman kepada usaha berskala kecil.

Dalam mengantisipasi persaingan global dan komitmen dalam melayani minat
masyarakat, PT. Bank NISP telah berhasil terdaftar di Bursa Saham Jakarta. Dewasa
ini, bank ini telah menjadi salah satu bank yang paling stabil kedudukannya dalam
industri perbankan nasional. PT. Bank NISP bekerja untuk menempati posisi sebagai
salah satu bank berpenampilan terbaik di negeri mi.

Lebih jauh lagi, dalam memasuki era barunya pada tahun 1995 PT. Bank NISP
memperkenalkan sebuah lambang kerjasama baru yang menjadikan lambang sebuah
kebijaksanaan dan manajemen prosesif. Loge baru PT. Bank NISP yang digunakan
tahun 1995, digunakan sebagai identitas resmi yang mencerminkan sejarah bank ini |

cepribadian bank ini dan memberikan suatu fokus bagi pembangunan masa datang.
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3.1.2. Struktur Organisasi PT. BANK NISP

Organisasi adalah merupakan wadah dimana pusat aktivitas-aktivitas kegiatan
untuk mencapai keberlangsungan suatu usaha sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.
Bentuk struktur organisasi PT.Bank NISP adalah menyerupai garis atau staff bila
dilihat dan ganis wewenang ( Authority Line ) scbagaimana yang terlihat pada
lampiran satu. Struktur organisasi yang dibentuk akan mencerminkan kedudekan atau
posisi seseorang dan gambaran secara umum tentang kegiatan dari perusahaan dalam
mencapat tujuan yang telah ditetapkan.
Adapun uraian - uraian tugas pada PT. BANK NISP yang sesuai dengan struktur
organisasinya adalah sebagai berikut :
1. Pemimpin Cabang

Merupakan pemimpia tertinggi di dalam scbuah bank yang mempunyai tugas
dan tangguﬁg - jawab antara lain :
a. Menentukan secara realistis bagaimana kedudukan kantor cabang yang dipimpin

dalam lokasi ( Wilayah ) yang bersangkutan terutama mengenai :

- Posisi cabang dalam situasi dan wilayah pemasaran

- Efektivitas organisasi kantor cabang yang bersangkutan

- Produk / jasa yang ditawarkan kantor cabang yang bersangkutan

- Keadaan gedung serta peralatan
b. Menentukan sasaran yang harus dicapai, menyusun rencana tindakan untuk kantor

yang dipimpinnya sesuai dengan rencana kerja dan anggaran yang telah ditetapkan

oleh kantor pusat
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c. Menyusun rencana strategis dan taktik bersama dengan para karyawan

d. Mengembangkan struktur organisasi yang dapat memudahkan pencapaian
efektivitas pendayagunaan tenaga kerja, sasaran tenaga kerja dan rehabilitasi
cabang

¢. Menyusun uraian tugas yang harus dilaksanakan karyawan

f. Mengatur penempatan personalia

g. Melaksanakan penilaian secara obyektif terhadap prestasi dan kondite karyawan

h. Mengambil tindakan aias karyawan yang melanggar ta.a-testib

i. Menyelenggarakan rapat koordinasi antara pimpinan cabang dengan kepala - kepala
bagian dan kepala - kepala seksi sekurang-kurangnya satu kali dalam seminggu,
dan rapat rutin dengan seluruh karyawan kantor cabang yang bersangkutan
sekurang-kurangnya sckali setahun

j. Memantau dan berpartisipasi dalam setiap pemberi pinjaman yang memastikan
dipenuhinya ketentuan dan kebijaksanaan yang berlaku

k. Mereview permohonan pinjaman bersama panitia pemberi pinjaman berdasarkan
pola kerja yang berkesinambungan, untuk terwujudnya sistem pelaporan
perkreditan yang akuran, tindak lanjut dan administrasi kredit serta pengembangan
staff.

I. Menjaga dengan baik posisi likuiditas harian cabang

. Memantau dan menata perkembangan portfolio dan pasiva bank yang dipimpinnya

secara dinamis.




n. Memantau pencapaian sistem pengendalian intern dengan kebijakan yang telah
ditetapkan

0. Mempeliajari ketentuan - ketentuan, peraturan - peraturan surat surat keputusan baik
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, maupun direksi PT.Bank NISP, serta
menginformasikan hal - hal yang dianggap perlu kepada segenap karyawan

2. Wakil Pemimpin Cabang
Tugas dan tanggung jawabnya adalah ;

a. Bersama pemimpin cabang menentukan secara realistis bagaimana kedudukan
kantor cabang yang dipimpinnya dalam lokasi wilayah yang bersangkutan,
terutama melalui:

- Posisi cabang dala:a situasi perekonomian setempat dan wilayah pemasaran

- Efektivitas organisasi kantor cabang

- Produk/jasa - jasa yang ditawarkan kantor cabang vang bersangkutan dan
pesaingnya

- Keadaan gedung dan peralatannya

b. Membantu pemimpin cabang dalam hal menentukan sasaran yang harus dicapai

¢. Melaksanakan pembinaan dan pengarahan yang berhubungan pelaksanaan tugas
masing-masing

d. Membantu pemimpin cabang dalam penilaian secara obyektif terhadap prestasi
yang dilaksanakan

¢. Melaksanakan ketentuan - ketentuan berupa instruksi, keputusan atau hal - hal yang

sudah menjadi putusan oleh dewan direksi




f.
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Memberikan masukan kepada pemimpin cabang mengatur penempatan personalia
sesuai kualifikasi jabatan yang diberikan
Membantu pemimpin cabang dalam memberikan penilaian secara obyektif

terhadap prestasi dan kondite karyawan

. Melaksanakan kebijaksanaan - kebijaksanaan yang telah ditetapkan

Membantu pemimpin cabang dalam memantau pengimplementasian ststem

pengendalian intern sesuai dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan

. Tugas Seksi Dana

Tugas dan tanggung - jawabnya adalah :

. Mengatur dan memeliliara keadaan keuangan yang merupakan harta kekayaan dari

PT.Bank NISP

. Memonitor keadaan dr na setiap hari dan menghitung jumlah dari keseluruhan dana

. Tugas Seksi Umum

Memberikan pengerahan pada semua karyawan, nasabzh baik intern maupun

ekstern yang dianggap perlu untuk diketahut

. Tugas scksi Pinjaman

Menganalisa semua permohonan yang diajukan nasabah khususnya dalam :
- Pengajuan permohonan kredit
- Batas maksimum pemberian kredit

- Jaminan yang diberikan

- dan sebagainya




44

6. Tugas Seksi Kassa

a. Melayani setiap nasabah yang yang berhubungan dengan penyetoran dan
pengambilan

b. Menghitung jumlah vang nasabah apabila ada penyetoran

¢. Meneliti semua warkat - warkat yang diajukan

7. Tugas Seksi Operasional
Mengawasi semua aktivitas kegiatan yang sedang berlangsung di lingkungan kerja,
serta merupakan motcr penggerak dalam mencapai tujuan yang ditetapkan

8. Tugas Seksi Giro

giro, dengan menggunakan sarana dan prasarana yang ada pada bank dari awal hari
kerja sampai selesai secara teliti dan cerinat.
Adapun uraian tugas seksi giro adalah sebagai berikut :

- Menyediakan rekening nasabah dengan saldo yang up to date, bilamana pada
bank telah menggunakan komputer dapat menggunakan earmark list dan atau
komputer secara on line

- Menjalin hubungan yang baik dengan seksi - seksi atau bagian lain

- Memberikan pelayanan yang baik pada nasabah

- Memeriksa warkat - warkat bank yang diterima

|
Tugasnya adalah memproses transaksi yang berhubungan dengan rekening nasabah
- Menjurnal semua warkat yang diterima ‘

- Membukukan semua warkat yang telah dijurnal
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- Membuat laporan yang dipertukan oleh bagian - bagian lain.

3.1.3. Aktivitas Perusahaan
PT. Bank NISP merupakan sebuah bank vang memproduksi produk-produk
bank khususnya kredit bank, yang mempunyai peran penting di dalam pembangunan
ekononi hasional pada saat ini, karena partisipasinya dalam membiayai proyek poyek
pemerintah yang berguna untuk kepentingan masyarakat. Adapun produk-produk
bank yang dihasilkannya adalah :
a. Giro ( Menurut UU Perbankan No 7/ 1992 )

Yaitu simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan
penarikannya dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.

b. Tabungan ( Menurut UU Perbankan No 7/ 1992 )

Yaitu simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau alat yang dapat
dipersamakan dengan itu.

¢. Deposito Berjangka

Yaitu simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu

menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan.
d. Sertifikat Deposito { Menurut UU Perbankan No 7/ 1992 )

Yaitu deposito berjangka yang bukti simpanannya dapat diperdagangkan.
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¢. Foreign Exchange Dealling

Transaksi pertukaran dari satu currency ( mata uang ) ke mata uang lainnya,
dengan tingkat rate ( Kurs ) dan penyerahan ‘ertentu berdasarkan kesepakatan
bersama antara seller ( Penjual ) dengan bilyer ( Pembeli )

f. Kredit { Menurut UU Perbankan No 14 / 1967, bab |, pasal 1,2 )

Yaitu penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak fain, dalam
hal mana pthak peminjam ( nasabah ) berkewajiban melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan (ditentukan).

g. L/C

Surat yang dikeluarkan oleh bank atas permintaan impoitir yang menyatakan
bahwa bank pembuka L/C akan membayar sejumlah uang, apabila ketentuan dan
persyaratan yang tercantum pada L/C telah dipenuhi oleh pihak penjual.

h. Garansi Bank

Jaminan dalam bentuk warkat yang diterbitkan oleh bank atau LKBB, yang

mengakibatkan kewajiban membayar terhadap pihak yang menerima jaminan

apabila pihak yang dijamin melakukan cidera jan)i { Wan - Prestasi )
Adapun jenis - jenis pinjaman pada Bank NiSP meliﬁuii :

1. Pinjaman Rekening Koran

- Disediakan dalam bentuk plafond rekening koran

- Dapat ditarik secara bertahap ataupun sekaligus
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- Penarikan dapat dilakukan dengan menggunakan cek / giro bilyet
atau transfer pemindahbukuan.
Jangka Wakte : Maksimum 12 bulan. namun dapat diperpanjang
settap kali jatuh tempo, sesuai dengan kondisi dan
prospek keuangan debitur.
2. Pinjaman Aksep
- Penarikan dilakukan secara sckaligus dalam bentuk rupiah atau
valuta asing.
Jangka Waktie : Maksimum 12 bulan atau sesuai dengan yang
dijanjikan.
3. Pinjaman Aksep Diskonto ( PAD )

Digunakan terutama untuk nasabah giran yang akan mendiskontokan
warkat kliring ( cek / gb ) dengan tanggal efektif umumnya enam puluh hari sejak
pinjaman dilakukan. Sedangkan spesifikasinya adalah :

-Jika warkat kliring tersebut ditolak pencatrannya olch bank, maka bank
akan langsung mendebet rekening koran si nasabah atau debitur yang
bersangkutan , jika dana yang tercantum dalam rekening koran tidak
mencukupi.

Jangka Wakti - Maksimum 90 hari
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4. Pinjaman Cicilan Berkala ( PCB)

Digunakan terutama untuk membiaya pembangunan yang bersifat produktif
sepertt pembelian mesin, perlengkapan pabrik, pembangunan dan atau perluasan
tempat umum ( misalnya untuk pabrik ).

Membiayai kebutuhan konsumtif, seperti : pemilikan kendaraan bermotor.
komputer, parabola, pengobatan, wisata dan sebagainya. Sedangkan spesifikasinya
adalah sebagai berikut :

- Penarikan dilakukan secara sekaligus

- Dapat dilakukan secara individu / perorangan maupun kolektif

- Setiap bulan debitur mengangsur kembali pokok + bunga
pinjamannya.

Jangka Wakru : Maksimum lima tahun dan penetapannya dilakukan
oleh bank didasarkan pada maksud penggunaannya
sesuai kebutuhan dan kemampuan debitur.

5. Kredit Pemilikan dan atau Perbaikan Rumah

Digunakan terutama untuk meniperluas tanah dan atau rumah, tempat usaha
( misalnya pemondokan, ruko, rukan ), membiayai perbaikan rumah atay tempat
usaha dan membiayai pembangunan rumah. Sedangkan spesifikasinya adalah
sebagai berikuf :

- Penarikan dilakukan secara sekaligus

- Setiap Jdebitur mengangsur kembali pokok + bunga pinjamannya
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Jangka Wakru : Ditetapkan berdasarkan SK Direksi PT.Bank NISP.
6. Bank Garansi
Digunakan terutama untuk memberikan jaminan kepada pihak lain

( perorangan / perusahaan / instansi ) tentang persyaratan bank untuk memenuhi

kewajiban - kewajiban finansial yang dijamin apabila dalam suatu waktu tertentu

yang telah diretapkan pthak yang dijamin tersebut tidak dapat memenuhi

- kewajibannya ( cidera janji ). Sedangkan spesifikasinya adalah :

-Bank dapat memberikap garansi, baik dalam uang rupiah
nmaupun valuta asing, baik kepada penduduk maupun bukan
penduduk.

-Bank garansi yvang diterbitkan oleh bank dapat berupa jaminan
bank untuk mengikuti tender/ penawaran, pelaksanaan,
memperoleh pembayaran uang muka, pemeliharaan dan
pembelian barang.

-Klaim dapat diajukan segera setelah timbul ingkar janji / wan
prestasi dengan batas waktu pengajuan terakhir sekurang-
kurangnya 14 hari dan selambat - Jambatnya 30 hari setclah
berakhirnya bank garansi tersebut.

-Tidak memuat syarat - syarat yang terlebih dahulu harus
dipenuhi untuk berlakunya garansi bank.

Jangka Wakiu : Sesuai kebutuhan nasabah atau pemohon
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7. Kredit Eksport atas Dasar L/C
Digunakan terutama untuk membiayai modal kerja dalam rangka aktivitas
eksport atau pamasok. Sedangkan spesifikasinya adalah :
- Diberikan dalam bentuk pinjaman Aksep
- Diberikan datam bentuk USD atau mata uang valas utama lainnya
( Yen, DM, Sin $ dan scbagainya )
Jangka wakti : Sampai dengan tanggal jatuh tempo L / C, dapat
diperpanjang hingga maksimal 12 bulan.
8. Kredit Investasi Untuk Produk Eksport Atas Dasar L/C
Digunakan terutama untuk membiayai kebutuhan investasi dalam rangka
perluasan atau peningkatan usaha dengan tujuan dieksport atau dipasok.
Sedangkan spesifikasinya adalah :
-Diberikan dalam bentuk pinjaman Aksep dengan cicilan pokok,
bunga menurun dan diberikan dalam mata uang asing utama seperti
USD.
-Grace period untuk cicilan pokok enam bulan
- Utang pokok dicicil ifap bulan atau tiap tiga bulan.
Jangka Waktu : Maksimum lima tahun.
9, Fasilitas Pembukaan L/C Import/ Lokal
Digunakan terutama untuk membiayai jaminan kepada pihak penjual ( baik
di luar maupun di dalam negeri ) atas permintaan dan sesuai instruksi pembel,

bahwa bank menjamin atau memberikan kuasa bank lain untuk melakukan
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pembayaran akseptasi atau negosiasi wesel - wesel berdasarkan penyerahan
dokumen yang ditentukan sesuai dengan syarat - syarat dan kondisi dalam L/C
yang bersangkutan. Sedangkan spesifikasinya adalah :

-Dapat diberikan dalam mata uang rupiah ataupun mata uang asing.

-Tunduk pada ketentuan Uniform Customer and Practices for

Documentary Credit (UCP ), 1983 Revision, ICC Publication No 400.

“Tidak memuat syarat yang terlebih dahulu harus dipenubi untuk

berlakunya L/C
-Tidak dapat diubah secara sepihak
Jangka Weaktu : Tergantung importir, sesuai dengan perjanjian
10. Kredit Usaha Kecil { KUK)

Digunakan hanya untuk membiayai usaha yang memiliki total assets
maksimum sebesar 600 juta, tidak termasuk nilai tanah dan bangunan yang
ditempati, dengan maksimum pinjaman Rp. 200 juta. Digunakan untuk membiayai
usaha yang produktif dan KPR type 70 kebawah. Sedang spesifikasinya adalah :

- Semua jents pinjaman pada Bank NISP
Jangka Wakiu : Tergantung kebutuhan dan kesanggupan pembayaran
kembali secara berencana.
11. Kredit Sindikasi
Merupakan bentuk kerjasama pembiayaan dimana masing - masing bank
peserta langsung berhubungan dengan calon debitur sejak diterimanyz permohonan

kredit, pengumpulan data yang diperlukan dalam analisis, pengawasan proyck
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sampai dengan pelunasan pinjaman ( pokok + bunga ), dilakukan oleh masing -
masing bank peserta. Sedangkan spesifikasinya adalah :

- Masing - masing bank peserta membuat perjanjian kredit dengan
satu debitur.

- Jaminan diukur secara proporsional antara masing - masing peserta
sindikasi dan salah satu peserta ditunjuk sebagai wakil untuk
memegang hipotek.

- Masing - masing peserta sindikasi bertanggung - jawab atas
proyeknya.

Masing - masing peserta melakukan pengawasan secara aktif atau

sesuai «lengan persetujuan para peserta.

Masing - masing peserta melakukan penagihan lansung kepada

debitur.

Kredit dapat ditarik oleh debitur sambil menunggu selesainya
perjanjian sindikasi.

- Administrasi kredit yang dikelola oleh masing - masing peserta tidak
mengakibatkan perbedaan valuta atas penarikan kredit, bunga,
angsuran dan sebagainya.

12. Kredit Konsorsium
Merupakan bentuk kerjasama pembiayaan dimana dua atau lebih lembaga
keuangan sepakat untuk membiayai secara bersama suatu proyek.Sedangkan

spesifikasinya adalah :
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Beberapa program spesial diatur untuk memperbaiki mutu pelayanan PT.Bank
NISP. Pengendalian mutu dibuat agar tidak hanya lebih efisien tetapi juga lebih
efektif dalam proses - proses pengolahan kembali pada daerah - daerah kritis dari
pekerjaan terscbut. PT.Bank NISP menyewa konsultan asing untuk menjamin mutu
dan keamanan dari sistem pengolahan data elektronik. PT.Bank NISP juga menjalin
kerjasama dengan beberapa bank dan PT. Lintas Arta, sebuah perusahaan bagian dari
PT. Telkom untuk mengembangkan jaringan ATM.

Proses penawaran umum  PT.Bank NISP sangatiah berbasil, kepercayaan
dittnjukkan melalui Pimpinan Asuransi Keamanan Romura dan para investor asing
yang sudah membuat penawaran umum. Nama PT.Bank NISP pun merupakan bukti

lain dari kestabilan dan eksisitensi mutu..

3.2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini berupaya untuk menginterpretasikan hubungan antara variabel
berdasarkan data dan informasi yang mendukung, sesuai dengan sifat permasalahan
dan tujuan dilakukannya penelitian ini.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
metode  studi  kasus. Studi kasus merupakan kegiatan untuk mempelajari,

menganalisis dan membuat suatu kesimpulan dan suatu kasus tertentu dengan
menetapkan suatu hipotesis sebagai standard teoritis yang akan diperbandingkan

dengan realisasinya.
Sehubungan dengan tujuan penclitian yang telah diuraikan pada Bab | maka

penulis membutuhkan dua jenis data yaitu data primer dan data sckunder
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e Data primer mecrupakan data yang secara langsung dapat diperoleh dan
dikumpulkan sendiri oleh penulis dari perusahaan yang, sedang ditelit, untuk
memperoleh data sebenarnya dan selengkap mungkin yang akan diteliti.

o Data sckunder merupakan data yang diperoleh dengan mempelajari buku - buku
serta literatur - literatur lain yang mempunyai hubungan dengan permasalahan

yang dibahas.

3.2.1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendukung pengolahan atas
data yang dibutuhkan P . Bank NISP adalah sebagai berikut :
1. Alat Pengumpulan Data Primer
Data primer diperoleh dengan melakukan studi lapangan, yaitu dengan
mengadakan penelitian langsung ke perusabaan. Adapun cara yang dipergunakan

penulis adalah :

a. Observasi ( pengamatan ), yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung pada obyek yang diteliti serta segala aspek
kegiatan yang berhubungan dengan penyusunan skripsi ini.

b. Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya
jawab langsung pada pihak pihak yang terkait dalam bank , seperti pada bagian

kredit, personalia, dan bagian keuangan.

2. Alat Pengumpulan Data Sekunder
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Data sekunder diperoleh dengan melakukan studi kepustakaan, yaitu dengan cara
mempelajari buku - buku yang berhubungan dengan masalah yang dibahas olch

penulis.

3.1.2. Analisis Data

Sctelah data - data dikumpulkan yang diperoleh dari data kualitatif dan data
kuantitatif yang diberikan olch debitur, maka bank akan melakukan penilaian atau
menganalisis data yang ada untuk dapat dinilai solvabilitas, rentabilitas, aktivitas dan
Jikuiditas debitur yang bersangkutan. Seandaiﬁya debitur yang bersangkutan tidak
memtliki neraca, maka bank perla untuk meminta rekening kovan debitur schingga
bank dapat melihat perputaran rekening yang dilakukan debitur dalam mengolah
keuangannya.

Untuk menghinduri terjadinya kesalahan yang dilakuk:n bank karena debitur
tidak memberikan informasi yang dibutuhkan bank, atau dengan kata lam bank masih
meragukan informasi yang diberikan debitur, maka bank dapat melihat Sistem
Informasi Kredit yang diperoleh dari Bank Indonesia. Dari informasi inilah maka
bank dapat mengetahui tentang kredit - kredit yang dilakukan oleh debitur yang
bersangkutan, juga dapat menilai apakah si debitur termasuk badan yang sehat dan
senantiasa tepat waktu dalam pengembalian kreditnya atau termasuk dalam debitur
yang tidak sehat dalam pengelolaan kreditnya.

Akhirnya sctelah semua informasi yang dibutuhkan didapat, maka bank akan
melakukan penilaian terhadap kebutuhan kredit yang dajukan, kemudian disesuaikan

dengan kebijakan kredit yang berlaku pada bank tersebut, sehingga dapat dibuat suatu
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analisis yang memadai yang akan menentukan apakah kredit yang diajukan akan

diterima atau ditolak, berdasarkan ketentuan yang berlaku pada bank tersebut.




BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pedoman Pemberian Kredit
Setiap permohonan kredit harus diproses melalui tahapan-tahapan sebagai berikut
1. Permohonan kredit
2. Pengumpulan informasi
3. Penilaian permohonan kredit

4. Pemberian persetujuan kredit

N

. Pencatran Kredit
1. Permohonan Kredit
b.1. Permohonan yanz diajukan secara tertulis dan ditandatangani oleh yang
bersangkutan atau berwenang, baik untuk permohonan baru, perpanjangan
jangka waktu, penambahan, maupun perubahan persyaratan kredit.
1.2. Permohonan kredit memuat informasi lengkap mengenai
1.2.1 Data non - finansiil yang meliputi : nama dan alamat calon debitur
( Perorangan / Perusahaan ), susunan pemilik dan pengurus, bidang
usaha, riwayat perusahaan, hubungan dengan bank, kelompok
perusahaan dan sebagainya..
1.2.2 . Data agunan yang diserahkan
t.3. Dicatat dalam buku agenda permohonan kredit.
Permohonan kredit berikut lampiran - lampirannya merupakan salah satu

sumber informasi.
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2. Penumpulan Informasi

2.1. Wawancara dengan calon / debitur yang bersangkutan, terutama tentang
maksud dan tujuan penggunaan kredit serta rencana pengembalian/ pelunasan
kredit. Wawancara adalah pembicaraan langsung dengan calon / debitur
sebagai informasi dari tangan pertama yang diperlukan dalam analisis kredit,
sehingga keputusan kredit yang diambil benar - benar berdasarkan fakta yang
diberikan oleh yang « ‘rkepentingan.

2.2. Pengumpulan data melalui informasi intern yang meliputi :

22.1. tenclitian berkas - berkas yang berkenaan dengan kelengkapan aspek
hukumnya.

222, Penclitian aktivitas nasabah melalui giro, depoito, tabungan, transfer,
eksport - import, garansi bank dan lain - lain .

2.3. Pengumpulan infurrﬁasi kredit melalui sistem informasi kredit Bank indonesia
maupun antar cabang PT.Bank NISP melalui urusan kredit serta Daftar Hitam
Lokal / kredit macet lokal atau gabungan ( Seluruh Indonesia ) yang diterbitkan
Bank Indonesia. Khusus untuk permohonan kredit dengan nilai nominal
Rp. 1.000.000.000 keatas terlebih dahulu harus dimintakan informasi debitur
individual kepada Bank Indonesia.

2.4.Pengumpulan informasi melalui trade checking, terutama tentang usaha
pemohon kredit kepada pihak luar bank, seperti supplier, pemilik proyck,
pembeli, perusahaan sejenis lainnya, ataupun dari instansi yang berwenang,

dan sebagainya.
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Setiap Rp. 1,00 penjualan menghasilkan keuntungan netto scbesar Rp. 0,0646
e.Rate Of Return An Total Assets

Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam kescluruhan aktiva untuk

menghasilkan keuntungan bagi seluruh investor.

EBIT X100% = 1.336.660 X 100% = 0,3612 = 36,12%
Jumlah Aktiva 3.700.000

Setiap Rp.1,00 modal menghasilkan keuntungan Rp. 0,3612 untuk semua investor
f. Rate Of Return On Investment ( ROI)

Kemampuan dart modal yang diinvcslusikan dalam keseluruhan  aktiva untuk

menghasilkan keuntungan netto

KeuntunganNettoSesudahPajak X 100%=889.995X 100% = 0,2405 = 24,05%
Jumbah Akfiva 3.700.000

Setiap Rp.1.00 modal yang diinvestasikan menghasilkan keuntungan netto
Rp. 0,2405
a. Rate Of Return On Net Worth
Kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang
saham.

Keuntungan Netto Sesudah Pajak X 1060%=889.995X100% = 0,4449 = 44, 49%
Jumlah Modal Sendin 2.000.000

Setiap Rp.1,00 modal sendiri menghasilkan keuntungan netto Rp. 0,4449 yang

tersedia bagi para pemegang saham.
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Ratie- Ratio Finansiil Untuk Tahun 1996
I. Ratio Likuiditas
a. Current Ratio
Kemampuan untuk membayar hutang yang scgera harus dipenuhi dengan aktiva
lancar.

Aktiva Lancar = 3.795.000. = 6,875
Hutang Lancar  552.000,

Sctiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar Rp. 6,875

b. Cash Ratio |
Kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas yang
tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera dinangkan.

Kas + Efek = 45.000. + 250.000. =0,5344
Hutang Lancar 552.000.

Setiap Rp. 1.00 hutang lancar dijamin oleh kas dan efek Rp. 0.5344.

¢. Quick Ratio
Kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva
lancar yang lebih Hikuid ( Quick Assets ).

Kas r Efek + Piutang = 45.000. + 250.000.. + 500.000. = 1,4402
Hutang Lancar 552.000.

Setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin oleh Quick Assets Rp. [,4402

d. Working Capital To Total Assets
Iikuiditas dari total aktiva dan posisi inodal kerja ( Netto ).

Aktiva kancar - Hutang lancar - 3,795,000 - 552.000 = 0,7124
Jumlah Aktiva 4.552.000.
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1. Ratio Leverage/ Selvabilitas
a. Total Debt to Equity Ratio
Bagian dari setiap Rp.1,00 modal sendiri yang di’adikan jaminan untuk kseluruhan

hutang

Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjaneg = 552.000 + 1.000.000 = 0,5173
Jumlah Modal Sendiri 3.000.000

Rp.0,5173 dari setiap Rp. 1,00 modal sendiri menjadi jaminan hutang.

b. Total Debt to Total Capital Assets
Beberapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibelanjai dengan hutang.
Atau berapa bagian dari aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang.

Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang = 552.000 + 1.000.000 = 0,3409
Jumlah Maodal + Hutang 4.552.000

Rp. 0,3409 dari setiap Rp.1,00 aktiva digunakan untuk menjamin hutang

¢. Long Term Debt to Equity Ratio
Bagian dari setiap Rp.1,00 modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang
jangka panjang.

Hutang Jangka Panjang =1.000.000 =0,3333
Jumlah Modal Sendiri 3.000.000.

Rp.0.3333 dari setiap Rp.1.00 modal sendiri digunakan untuk menjamin hutang
jangka panjang.
d. Time Interest Earned Ratio

Besarnya jaminan keuntungan untuk membayar bunga hutang jangka panjang.

EBIT = 1.550.000 =15,5X
Bunga hutang jangka panjang 100.000
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d. Inventory Turn Over

Kemampuan dana yang tertanam dalam mventory berputar dalam suatu periode

tertentu.
Harga Pokok Penjualan = 11,600.000 =45606 X
Inventory Rata -Rata 2.543.500

Dana yang tertanam dalam inventory berputar rata - rata 4,5606 X dalam setahun
¢. Average Day’s Inventory
Periode menyimpan persediaan rata - rata di gudang

Inventory Rata - Rata X 360 = 3.543.500 X 360 = 78,9302 - 79 hari
Harga Pokok Penjualan 11.600.000

Inventory berada di gudang rata - rata selama 79 hari.
f. Working Capital Turnover
Kemampuan modal kerja ( Netto ) berputar dalam suatu periode siklis kas dari

perusahaan.

Penjualan Netto = 14.533.140 =44814 X
Aktiva lancar - Hutang Lancar 3795.000 - 552.000

Dana yang tertanam dalam modal kerja berputar rata - rata 4,4814 X dalam
setahunnya.

V. Rasio Keuntungan / Profitabilitas

a. Gross Profit Margin
Laba bruto per rupiah penjualan

Penjualan Netto - FHarga Pokok Penjualan X 100 %
Penjualan Netto
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14.533.140 - 11.600.000 X 100% = 20,02% =0,2002
14.533.140

Setiap Rp.1,00 penjualan menghasilkan laba bruto Rp. 0,2002

b. Operating Income Ratio
Laba operasi sebelum bunga dan pajak ( Net Operating Income ) yang dihasilkan
oleh setiap Rp.1.00 penjualan.

Penjualan Netto- Harga Pokok Penjualan - Total Biaya X 100%
Penjualan Netto

14.533.140 - 11.600.000 - 1.383.140 X 100% =11,25% =0,1125
13.775.000

Setiap Rp.1,00 penjualan menghasilkan laba operasi Rp. 0,1125
c. Operating Ratio
Biaya operasi per rupiah penjualan.

Ifarga Pokok Penjualan + Total Biaya X 100%
Penjualan Netto

11.600.000 + 1.383.140 X 100% = 89,33% = 0,8933
14.533.140

Setiap Rp.1.00 penjualan mempunyai biaya operasi Rp.0,8933.

d. Net Profit Margin
Keuntungan netto per rupiah penjualan

Keuntungan Netto Sesudah PajakX100%=1.087.500X100%= 7.48% ~ 0,0748
Penjualan Netto 14.533.140

Setiap Rp.1.00 penjuatan menghasilkan keuntungan netto sebesar Rp. 0,0748.
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e. Rate Of Return An Total Assets

Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan bagi seluruh investor.
EBIT — X100% = 1.550.000 X 1006% = 34,05% = 0,3405
Jumlah Aktiva 4.552.000
Setiap Rp. 1,00 modal menghasitkan keuntungan Rp. 0,3405 untuk semua investor
f. Rate Of Return On Investment ( ROl )
Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan netto

Keuntungan Netto Sesudah Pajak X 100%=1.087.500X100%=23,89%~= 0,2389
Jumlah Aktiva 4.552.000

Setiap Rp.1,00 modal yang diinvestasikan menghasilkan keuntungan nctto
Rp. 0,2389.
g. Rate Of Return On Net Worth
Kemampuan dari modal senditi untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang

saham .

KeuntuneanNettoSesudahPajak X 1 00%=1.087.500X100%=0,3625%= 36,25%
Jumlah Modal Sendiri 3.000.000

Setiap Rp.1.00 modal sendiri menghasitkan keuntungan netto Rp. 0.3625 yang
tersedia bagi para pemegang saham.

Untuk mempermudah  penganalisaan maka penulis membuat  tabel yang

menunjukkan rasio perusahaan pada tahun 1995 dan tahun 1996 yang terlihat pada

tabel berikut.



TABEL RASIO PERUSAHAAN
1995 - 19%0

Ratio Perusahaan

Tahun 1995

Tahun 1996

[. Ratio Likuiditas

a. Current Ratio

b. Cash Ratio

¢. Quick Ratio

d. Working Capital To Total Assets Ratio
1| Ratio Leverage / Solvabilitas

a. Total Debt To Equity Ratio

b. Total Debt To Total Capital Assets
¢.Long Term Debt To Equity Ratio

d. Times Interest Larned Ratio

IT1. Ratio Aktivitas

a. Total Assets Turn Over

b. Receivable Turn Over

c. Average Collection Period

d. Inventory Turn Over

e. Average Days Inventory

f. Working Capital Tumn Over

IV. Ratio Keuntungan / Profitabilitas

4.8272
0,448
1,488

0,6465

0,85
0,4595
0,5375

8911 X

3,7229 X
21,1923 X
17 hari
53881 X
67 hari

5,7588 X

0.875
0.5344
1,4402

0,7124

252748 X i
15 har
4,56006 X
79 hari

44814 X
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a. Gross Profit Margin 18,36% 20,02%
b. Operating Income Ratio 9,7% 11,25%
c. Operating Ratio 0(,29% 89,33%
d. Net Profit Margin 6,46% 7.48%

e. Earning Power An Total Investment 36,72% 34,05%
f. ROI 24,05% 23.89%
g. Rate Of Return On Net Worth 44,49% 36,25%

Dengan menggunakan analisis ratio dapat diketahui keadaan keuangan
debitur. Dari data - data yang diberikan debitur yaitu laporan keuangan selama dua
tahun yaitu tahun 1995 dan tahun 1996 analis dapat memberikan kesimpulan tentang
aktivitas, solvabilitas, profitabilitas dan likuiditas calon debitur. Dari data - data
tersebut, penulis dapat melihat perubahan - perubahan yang terjadi pada perusahaan
sepertt yang analis uraikan di bawah ini.

. Likuiditas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam membiayai operasi
dan memenuhi kewagiban finasiilnya dalam keadaan baik. Likuiditas perusahaan
secara garis besar mengalami peningkatan, terutama pada current ratio yang
meningkat cukup tinggi yaitu dari 4,8272 menjadi 6,875 pada tahun 1996 yang
diakibatkan oleh peningkatan dalam jumlah aktiva lancar  perusahaan dari
Rp.3.017.000 menjadi Rp.3.795.000 Kecuali pada quick ratio mengalami
penurunan dart Rp.1,488 menjadi Rp. 1,4402 pada tahun 1996 yang diakibatkan

penurunan jumlah piutang perusahaan, karena banyak pelanggan yang melunasi
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hutangnya. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa likuiditas pcrusahaan
dalam keadaan baik karena jumlah aktiva lancar yang tersedia dapat menjamin
hutang lancar sccara keseluruhan

Solvabilitas perusahaan yaitu untuk mengukur sampai sceberapa jauh aktivitas
perusahaan  dibiayai oleh hutang .Dari 1abel diatas dapat diketahui bahwa
perusshgan  mengalami _pcningkatan solvabilitas.. ini  discbabkan karena
perusahaan  mengalamt  penurunan  hutang  dart Rp.1.700.000.000 menjadi
Rp.1.552.000.000 pada tahun 1996 yang berarti bahwa perusahaan itu mampu
melunasi kewajibannya. Akibat dari penurunan hutang perusaliaan maka total debt
to equty ratio mengalami penurunan dari 0,85 menjadi 0,5173 pada tahun 1996.
Demikian pula total debt to total capital assets mengalami penurunan dart 04595
menjadi 0.3409 di tahun 1996. Juga terjadi pada long term debt to equty ratio
vang mengalaini penurunan dari 0,5375 menjadi 0,3333. Ini berarti semakin
sedikit hutang perusahaan, maka jaminan untuk pelunasan hutangnya menjadi
semakin kecii puta. Sedangkan modal sendiri perusahaan mengalami peninghatan
dari Rp. 2.000.000.000 menjadi Rp. 3.000.000.000 pada tahun 1996 karena
perusahaan menambah jumlah modal saham yang dimiliki. Peningkatan jumlah
modal digunakan untuk meningkatkan jumlah aktiva yang dimuliki perusahaan
khususnya aktiva tetap perusahaan. Disamping itu modal sendiri yang ada
digunakan untuk menjamin hutang perusahaan.

Aktivitas Perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam melaksanakan

aktivitas sehari - hari dinilai cukup baik. Pada laporan keuangan yang diberikan
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terlihat bahwa dari tahun 1995 ke tahun 1996 terjadi peningkatan jumlah
persediaan yang cukup besar, yang menunjukkan kesalal.un perusahaan dalam
kebijaksanaan inventory. Ini mengakibatkan banyaknya barang yang tertumpuk di
gudang, karena perusahaan mengindikasikan banyakinya permintaan menjelang
natal dan hari raya lebaran. Di dalam tabel terlihat bahwa barang menumpuk di
gudang mengalami peningkatan yang cukup tajam terithat dari semakin Jamanya
barang tertahan di gudang dari 67 hari menjadi 79 hari. Tetapi semua itu
diimbangi dengan  cepatnya  periode  pengumpulan  piutang,  karena hari
pengumpulan piutang perusahaan semakin kecil dari 17 hart menjadi 15 hari yang
berarti bahwa pelanggan senantiasa membayar hatang kepada perusaliaan. Dalam
keadaan seperti ini, analis menyimpulkan penimbunan barang di gudang tidak
terlalu mempengaruhi kinerja perusahaan, walaupun perusahaan harus tetap
memperbaiki kebijakan inventory agar barang dapat berputar lebih cepat dan tidak
tertahan di cwdang. Karena banyak barang yang tertumpuk di gudang, maka
inventory turn over pun mengalami penurunan dari 53881 X menjadi 4,5606 X.
Disamping itu penumpukan barang di gudang menyebabkan pula working capitai
turn over turun dari 5,7588 X menjadi 4,4814 X. Berdasarkan data yang tersedia
analis menyimpulkan bahwa aktivitas perusahaan masih dalam keadaan yang
cukup baik

Sedangkan rentabilitas perusahaan yaitu untuk menilai kemampuan perusahaan
memperoleh keuntungan adalah dalam kendisi yang baik. Terlibat dalam neraca

bahwa jumlah laba tabun 1996 mengalami  peningkatan menjadi Rp.
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1.087.500.000 dibandingkan dengan Rp. 889.995.000 pada tahun 1995, Demikian
pula yang terjadi dengan laba operast mengalami peningkatan dari Rp.0,097
menjadi Rp. 0.1125 per ruptah penjualan. Sedangkan biaya operasi mengalami
penurunan dari Rp 0.9029 mentadi Rp.0,8933 per rupiah penjualan.  Sebaliknya
Rate Of Return An Total Assets, ROI dan Rate Of Return On Net Worth
mengalami penurunan dalam jumlah kecil, yang diakibatkan banyaknya barang
yang menumpuk di gudang. Jadi kesalahan kebijaksanaan inventory menyebabkan
penurunan pada ROIL, Rate Of Return An Total Assets dan Rate Of return On Net
Worth. Meskipun demikian secara ganis besar bahwa rentabilitas perusahaan
dinilai masih dalam keadaan vang baik karena terjadinya peningkatan laba akibat
meningkatnya jumlah penjualan dan diikutt puia penurunan biaya operasi
penjualan, yang berarti kenaikan laba cukup optimal karena dapat menckan
pengeluaran  atas  biaya operasi penjualan. Ini berarti bahwa  perusahaan
mengalami kemajuan dalam bidang usahanya.

Setelah analis melakukan analisis terhadap laporan keuangan calon debitur,
maka bank perlu mendapatkan informasi yang mendukung laporan keuangan yang
ada, agar dapat memutuskan apakah kredit yang diajukan calon debitur layak untuk
diberikan. Setelali melakukan analisis kuantitatif |, maka bank perlu melakukan
analisis kualitatif yang berguna untuk memperoleh informasi yang lebih akurat

tentang kondisi usaha debitur.
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Langkah pertama yang dilakukan oleh pihak sebeln menerapkan aspek - aspek yang
menunjang dalam pencairan kredit adalah melakukan tinjauan umum dan aspek usaha
debitur.
Tinjauan Umum Dan Aspek Usaha Debitur

PT. Ancka Cipta yang bergerak dalam bidang retail memulai usahanya pada
tahun 1985 dan sampai sckarang usaha tersebut telah berkembang pesat dan
mempunyai tiga lokasi usaha yang tersebar di Cibinong

Setelah melakukan tinjauan umum dan mengetahui aspek usaha debitur, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis kualitatif. Analisis kualitatif tersebut
berupa beberapa aspek yaitu :
Aspek Yuridis
Bentuk perusahaan berbadan hukum. Surat ijin lajinnya seperti akte pendirian yang
telah disahkan di kantor notaris dan telah diserahkan oleh mentei kehakiman.Susunan
pengurus yang terdiri dari anggota keluarga. Persyaratan lain seperti NPWP, SIUP,
TDP ( Tanda Daftar Perusahaan ) SITU ( Surat ljin Tempat Usaha ) dan AMDAL
telah dilengkapi.
Aspek Manajemen
Kualitas manajemen perusahaan tersebut sangat baik ditunjang dari pengalaman
usaha pemohon dari tahun 1985 sampai dengan sekarang menunjukkan kemajuan
yang pesat, juga ditunjang oleh keuletan pemohon untuk mencari pangsa pasar yang
baik dengan barang - barang yang banyak diminati masyarakat golongan menengah

kebawah maupun keatas.
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Aspek Teknis

Lokasi usaha pemohon :

Lokasi [ : Di jalan Mayor Oking Cibinong, Bogor, status hak milik pribadi.

Lokasi [I : Dijalan Cibinong Raya , status hak milik pribadi

Lokasi Il : Di jalan raya Cileungsi, status hak milik pribadi.

Jumlah karyawan saat ini untuk satu lokasi berjumlah 200 orang dengan jam kerja
dari jam 9.00 sampai jam 21.00.

Aspek Pemasaran

Segmen pasar dari menengah kebawah dan menengah keatas.

Data penting lzinnya adalah PT. Aneka Cipta pada saat ini tidak memiliki pinjaman
pada bank lain tetapi mempunyai rekening di Bank BNI dengan perputaran per bulan
rata - rata satu milyar.

Aspek Sosial Ekonomi

PT. Ancka Cipta selaku toserba yang sukses cukup memberikan nilai sosial ekonomis
yang dibutuhkan oleh daerah sekitarnya karena mampu menyerap juinlah tenaga kerja
yang cukup besar dan keuntungan yang diperoleh PT. Aneka Cipta mampu
memberikan kontribusi yang menguntungkan bagi pemerintah dacrab setempat.
Aspek Agunan

Pemolion menyerahkan agunan berupa tanah dan bangunan rumah pada tiga lokasi.
Status sertifikat adalah hak milik salah satu pengurus PT. Aneka Cipta. Menurut

penilaian bank nilai agunan yang diberikan PT. Aneka Cipta adalah
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Rp.1.700.000.000. Selain kelima aspek tersebut, maka yang perlu diperhatikan bank

adalah faktor 5C yaitu:

I. Character : Dinilai cukup baik. Penilaian disini dititik beratkan pada usaha
pemohon serta kemampuan untule menjalankan usahanya sampai

sckarang menunjukkan kemajuan yang pesat.

I

. Capital : Modat cukup memadat berdasarkan neraca PT. Ancka Cipta

3. Capacity . Kemampuan pembayaran terhadap bank cukup memadai. berdasarkan
informasi yang diperoleh dari -Bank BNI bahwa PT. Aneka Cipta
senantiasa memenuhi kewajibannya tepat waktu.

4. Collateral  : Cukup memadai.

"

. Conditions : Sampai dengan saat ini dengan adanya toserba tersebut, PT. Aneka

Cipta telah memberikan kontribusi pada masyarakat dalam  hal
lupangan pekerjaan.
4.3, Analisis Atas Laporan Keuangan PT. Insani
PT. Insani adalah sebuah perusahaan yang bergerak  dalam  bidang
penyamakan kulit yang berlokasi di JI. Raya Leuwiliang K 10 Kabupaten Bogor.
PT. Insani mengajukan pinjaman scbesar Rp. 1.500.000.000 kepada PT.Bank NISP
vang digunakan untuk perluasan perusahaan.
Untuk keperluannya ity maka PT. Insani menyerahkai laporan keuangannya
berupa neraca dan laporan rugi laba tahun 1996 saja, karena P1. Insani adalah
perusahaan yang baru berdiri, dan oleh karenanya ingin memperluas perusahaannya

dengan memperolch kredit investasi. Laporan keuangan PT. Insani akan dapat



90

memberikan penilaian tentang kondisi usaha perusahaan yang bersangkutan dan
apakah perusahaan tersebut layak untuk diberikan kredit investasi oleh bank. Laporan
keuangan PT. lnsani akan dianalisis untuk dapat mengetahui solvabilitas, aktivitas,

likuiditas dan profitabilitas perusahaan.



PT. INSANI
Neraca per 31 Desember 1996

(Dalam Ribuan Rp)

9]

Aktiva Tetap

Jumlal Aktiva Tetap

Jumlbah Aktiva

AKTIVA HUTANG
Aktiva Lancar Hutang Lancar
kas 3.000 Hutang Usaha
Fiek 80.000 Hutang biaya
Prutang Dagung  540.000 Hutang Wesel
Persed. Barang  500.000 Hutang Pajak
Jumlah Aktiva Lancar 1.123.000 Jumiah Hutang Lancar

Hutang Jangka Panjang

Tanah 40.000 Hutang Bank
Pabrik 450.000 Jumlah Hutang
Kantor 40.000 MODAL

Mesin 800.000 Modal Saham
Kendaraan 100.000 Cadungan Perush
Inventaris Kantor 10.000 l.aba Ditahan

Akum. Peny. (300.000) Jumlazh Modal

1.140.000
2.263.000 Jumlah Passiva

Suniber data ; PT. Bank NISP Bogor




PT. INSANI
Laporan Rugi Laba per 31 Des 1996

( Dalam Ribuan Rp )
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Penjualan

Harga Pokok Penjuadan
1.aba Kotor

Biava - Biaya

Biaya Karyawan

Uang makan

Biayva Perlengkapan
BBiaya Inventaris kantor
Biaya lransport

Biaya Pengobatan
Biaya Operusional
Total Biaya

ERIT

Biuya Bunga

Laba Bersih Setelah Bunga

Pajuk (25 %)

2.500.000
2.000.000
500.000

50.000
2.000
2.000
500
10.000
500
10.000
15.000
425.000
{33.000)
3490.000
{97500}

Laba Setelah Pajal dan Bunga 292.500

Sumber data : PT. Bank NISP Bogor

Berdasarkan atas data -data laporan keuangan yang diberikan calon debitur,

maka analis akan menghitung berbagai rasio untuk dapat mengetahui kondisi

keuangan perusahaan agar dapat menilai kelayakan kiedit vang

kepada calon debitur, Berikut ini anatis akan menganalisis faporan keuangan debitur

dengan menerapkan teknik analisis rasio.

akan diberikan
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Rasio- Rasio Finansiil Untuk Tahun 1996
1. Rasio Likuiditas
a. Current Ratio
Kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva
lancar.

Aktiva Lancar = 1.123.000. = 0,7745
Hutang Lancar 1.450.000.

Setiap Rp. 1.00 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar Rp. 0,7745

b, Cash Ratio
Kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas yang
tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera divangkan.

Kas + Efek = 3.000 + 80.000 =0,0572

Hutang Lancar 1.450.000
Sctiap Rp. 1,60 hutang lancar dijamin oleh kas dan efek Rp. 0,0572
¢. Quick Ratio
Kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva
lancar yang lebih likuid ( Quick Assets )

Kas + Efek + Piutang = 3.000 + 80.000 + 540.600 = 0.4296
Hutang [.ancar 1.450.000.

Setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin oleh Quick Assets Rp. 0.4296
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il. Rasio Leverage/ Solvabilitas

a. Total Debt to Equity Ratio
Bagian dart setiap Rp.1,00 modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk kseluruhan
hutang.

Hutang Lancar + Hutang Janegka Panjang =1.450.000 + 512.000 = 6,5182
Jumiah Modal Sendiri 301.000

Rp.6.5182 dari setiap Rp.1,00 modal sendirt menjadi jaminan hutang,

b. Total Debt to Total Capital Assets
Beberapa bagian dari keseluruhan kebutuhan -dana yang dibelanjai dengan hutang.
Atau berapa bagian dart aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang.

Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang = 1.450.000 + 512.000, = 0,8669
Jumlah Modal + Hutang 301.000 1+ 1.962.000

Rp. 0,8669 dari setiap Rp.1,00 aktiva digunakan untuk menjamin hutang

¢. Long Term Debt to Equity Ratio

Bagian dari setiap Rp.1,00 modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang

jangka panjang.

Hutang Janoka Panjang = 512.000 = 1,7001
Jumlah Maodal Sendiri 301.000

Rp.1.7001 dari setiap Rp.1,00 modal sendiri digunakan untuk menjamin hutang
jangka panjang.

d. Time Interest Liarned Ratio
Besarnya jaminan keuntungan untuk membayar bunyga hutang jangka panjang.

EBIT =425.000 =12,1428 X
Bunga hutang jangka panjang  35.000
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Setiap Rp. 1,00 bunga hutang jangka panjang dijamin oleh keuntungan Rp. 12,1428
II1. Ratio Aktivitas
a. Total Assets Turn Over

Kemampuan dana yang tertanam dalam keselurnhan aktiva berputar dalam suatu

periode tertentu ataw kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan

pendapatan.
Penjualan Netto =2.500.000 =1.1047atau 1,1047 X
Jumlal Aktiva 2.263.000

Dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiv'a rata - rata dalam satu tahun berputar
1,1047 X atau setiap Rp.1,00 aktiva selama sctahun dapat menghasilkan revenuc
sebesar Rp. 1,1047.

b. Receivable Turnover
Kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu periode

tertentu.

Penjualan Kredit =2.500.000 =4,6297 X
Piutang Rata - Rata 540.000

Dalam satu tahun rata - rata dana yang tertanam dalam piutang berputar 4,6297 X
¢. Average Collection Period

Pertode rata - rata yang diperlukan untuk mengumpuikan piutang

Piutang Rata - Rata X 360 = 540.000 X 360 = 77,76 == 78 hari
Penjualan kredit 2.500.000

Piutang  dikumpulkan rata - rata setiap 78 hari sekali. Makin besar hari

pengumpulan piviang, berarti perputarannya kurang baik.



96

d. Inventory Turn Over

Kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam suatu periode

tertentu.
Harga Pokok Penjualan =2.000.000 =4X
Inventory Rata -Rata 500.000

Dana yang tertanam dalam inventory berputar rata - rata 4 X dalam setahun
¢. Average Day’s Inventory
Periode menyimpan persediaan rata - rata di gudang

Inventory Rata - Rata X 360 = SOU.OOOI X 360 =90 han
Harga Pokok Penjualan 2.000.000

Inventory berada di gudang rata - rata selama 90 hari
f. Working Capital Turnover
Kemampuan modal kerja ( Netto ) berputar dalam suatu periode siklis kas dari

perusahaan.

Penjualan Netto = 2.500.000 =-7.6452 X
Aktiva lancar - Hutang Lancar 1.123.000 - 1.450.000

Dana yang tertanam dalam modal kerja berputar rata - rata -7,6452 X dalam
setahunnya.

IV. Rasio Keuntungan / Profitabilitas

a. Gross Profit Margin

Laba bruto per Rp. 1,00 penjualan

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan X 100 %
Penjualan Netto
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¢. Rate Of Return An Total Assets
Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan bagi seluruh investor.

EBIT X100% =425.000 X 100% =0,1878~=18,78%
Jumlah Aktiva 2.263.000 |

Setiap Rp.1,00 modal menghasilkan keuntungan Rp. 0,1878 untuk semua investor
f. Rate Of Return On Investment { ROI)
Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasilkan keuntungan netto

KeuntunganNettoSesudah Pajak X 100% = 292.500X100%-:0,1292 = 12.92%
Jumlah Aktiva 2.263.000

Setiap Rp.1,00 modal yang diinvestasikan menghasilkan keuntungan netto
Rp. 0,1292
2. Rate Of Return On Net Worth
Kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang

saham.

KeuntunganNettoSesudah Pajak X 100%=292.500X100% = 0.9717=97.17%
Jumiah Modal Sendiri 301.000

Setiap Rp.1,00 modal sendiri menghasilkan keuntungan netto Rp. 0,9717 yang
tersedia bagi para pemegang saham.
Dari hasil - hasil analisis rasio yang telah ada maka analis membuat

kesimpulan tentang keadaan keuangan PT. Insani yaitu penilaian terhadap

solvabilitas, rentabilitas, likuiditas dan profitabilitas perusahaan. Berdasarkan laporan
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keuangan yang diberikan hanya satu tahun saja yaitu tahun 1996 yang disebabkan

karena PT. Insani adalah perusahaan yang barn saja berdiri dan ingin memperluas

perusahaan dengan memperoleh kredit investasi dari bank. Berdasarkan data yang

diberikan maka analis menyimpulkan :

1.

Likuiditas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam membiayai operasi
dan pemenuhan kewajiban finansiilnya adalah dalam kondisi yang kurang baik,
karena di dalam neraca terlihat bahwa aktiva lancar yang tersedia tidak dapat
menjamin hutang lancar karena jumlah hutang lancar lebih besar dari jumlah
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Meskipun demikian hutang lancar yang
lebih besar dari aktiva lancarnya belum dapat dikategorikan buruk karena dengan
hutang lancar sebesar Rp. 1.450.000.000 dibandingkan dengan jumlah aktiva
tancar sebesar Rp. 1.123.000.000 hanya berselisih sebesar Rp. 327.000.000.
Selisih yang ada masih dianggap layak karena nilai agunan perusahaan dapat
menutupi kekurangan aktiva lancar perusahaan. PT.Bank NISP mendasarkan
bahwa jika perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancarnya adalah lebih
tinggi dari 0.6 maka perusahaan masih dapat dikatakan likuid. Karena current
ratio PT. Insani adalah 0.7745, maka PT. Insani masth dikategorikan likuid.
Sedangkan quick assets perusahaan sebesar. 0,43, yang menunjukkan bahwa
aktiva lancar vang lebih likuid kurang mampu untuk menutupi jumlah hutang
vang ada. Walaupun demikian PT.Bank NISP tetap mengkategorikan perusahaan

tersebut likuid dilihat dari current ratio perusahaan yang lebih besar dari 0,6
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ditambah dengan nilai agunan perusahaan yang dapat digunakan untuk menambah
nilai aktiva lancarnya,

Solvabilitas perusahaan yaitu ukuran untuk mengetahui sampai seberapa jauh
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang adalah dalam keadaan yang kurang baik
Terlihat dari total debt 10 total capital assets perusahaan yang lebih besar dari
standard PT.Bank NISP yaitu 0,5 sedangkan total debt to total capital assets
perusahaan adalah 0,8669. Ini berarti bahwa banyak aktiva yang harus digunakan
untuk menjamin hutang perusahaan. Sedangkan jika dilihat dari total debt to
equity ratio yaitu 6,5182, menunjukkan bahwa jumlah modal sendir; yang dimiliki
tidak dapat menjamin jumlah hutang yang tersedia.Meskipun demikian karena
Jumlah hutang jangka panjang yang lebih rendah daripada jumlah hutang jangka
pendek, maka biaya bunga jangka panjang yang harus ditanggung perusahaan
menjadi kecil dan memberikan nilai times interest yang tinggt yaitu 12,1428,
Aktivitas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam melaksanakan
aktivitas schari - hari adalah dalam keadaan yang cukup baik, jika dilihat dari
standard yang diterapkan PT. Bank NISP yaitu perputaran barang digudang
minimal 4X dalam setahun. Walaupun masih ada kekurangan yang terlihat pada
laporan keuangan, average collection period perusahaan yang tinggi yaitu 78 hari
karena banyak pelanggan yang sering menunda pembayarannya dan juga karena
kekurangmampuan perusahaan dalam mengelola dengan baik piutangnya. Dapat
dilihat pada rcceivable turn over yang rendah yaitu perputaran dana yang tertanam

dalam piutang hanya 4,6297 X dalam satu periode. Average day’s inventory yang
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tinggi yaitu 90 hari, disebabkan banyaknya pesanan yang dibatalkan dan
perusahaan belum begitu mengenal selera konsumen. Akibat banyaknyz; barang
yang tertumpuk di gudang maka inventory turn over berputar 4 X dalam setahun.
Banyaknya barang yang menumpuk di gudang, jumlah hutang lancar yang lebih
besar dari jumlah aktiva lancar perusahaan mengakibatkan working capital turn
over negatif . Imi berarti bahwa modal kerja kurang dapat berputar dalam siklis
kas perusahaan.

Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
adalah dalam kondisi yang kurang baik . Terlihat pada laba bersih perusahaan
yaitu scbesar Rp.292.500.000 selama satu tahun dan menghasilkan keuntungan
bersih Rp. 0.117 per rupiah penjualan dan diikuti dengan biaya operasi penjualan
yang besar yaitu Rp.0,83 per rupiah penjualan. Dapat dikatakan bahwa perusahaan
dalam menghasitkan keuntungan ditkuti dengan biaya operasi penjualan yang
tinggi. Dalam hal ini perusahaan diharapkan untuk mampu menekan biaya operasi
agar keuntungan yang didapat lebih maksimal lagi. Karena keuntungan
perusahaan per bulan yaitu Rp.24.375.000 sedangkan jumlah kredit yang diajukan
perusahaan sebesar Rp. 1.500.000.000 setelsh dihitung oleh bank maka cicilin per
bulan perusahaan adalah Rp. 40.000.000. Maka jelaslah bahwa perusahaan tidak
mampu membiayai kredit yang diajukannya, karena pendapatan perusahaan per
bulan lebih keci! daripada jumlah cicilan kredit yang harus ditanggungnya..
Akibat kesalahan dalam kebijakan inventory maka rate of return perusahaan

rendah.
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Setclah analis melakukan analisis atas laporan keuangan calon debitur, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis kualitatif yang berguna untuk
mendukung laporan keuangan yang diajukan calon debitur, juga untuk mendapatkan
informasi yang lebih akurat tentang kondisi usaha calon debitur yang bersangkutan.
Langkah pertama  sebelum menerapkan keenam aspek  kualitatif maka analis
melakukan tunjauan umum dan aspek usaha calon debitur.

Tinjauan Umum Dan Aspek Usaha Debitur

PT.Insani vang bergerak dalam bidang penyamakan kulit memulai usahanya
pada tahun 1995 dan sampai sekarang masih berusaha untuk mencari pangsa pasar
yang tepat dan mengenal selera konsumen. PT. Insani hanya memiliki satu lokasi
usaha yang berada di JI. Raya Leuwiliang Km 10 Kabupaten Bogor.

Setelah melakukan tinjauan umum dan mengetahui aspek usaha debitur, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis kualitatif. Analisis kualitatif tersebut
berupa beberapa aspek yaitu
Aspek Yuridis
Bentuk perusahaan berbadan hukum. Surat ijin lainnya seperti akte pendirian yang
telah disahkan di kantor notaris dan telah disahkan oleh mentri kehakiman. Susunan
pengurus yang terdiri dari anggota keluarga, Persyaratan lain seperti NPWP. SIUP,
TDP ( Tanda Dattar Perusahaan ) SITU ( Surat Ijin Tempat Usaha ) dan AMDAL

telah dilengkapi.




103

Aspek Manajemen

Kualitas manajemen perusahaan masih kurang baik karena PT. Insani adalah
perusahaan yang baru saja berdiri dan masih mencari pangsa pasar untuk
menyalurkan produksinya dan juga masih berusaha untuk mengenal selera pasar atas
produk kulit. Samnpai saat ini perusahaan masih menyalurkan produk kulitnya terbatas
pada dacrah -daerah kecil saja

Aspek Teknis

Lokasi usaha pemohon berada di JI. Raya Leuwiliang K 10 Kabupaten Bogor.
Jumlah karyawan saat ini untuk satu lokasi berjumlah 20 orang dengan jam kerja dari
jam 8.00 sampai jam 20.00.

Aspek Sosial Ekonomi

PT.Insani sebagai perusahaan yang baru berdiri kurang dapat memberikan nilai sosial
ekonomis bagt daerahnya dalam hal ini penyerapan tenaga kerja yang masih sedikit,
dan juga kurang luasnya pemasaran produknya. Akibatnya keuntungan yang diperoleh
PT. Insant tidak terlalu besar karena omset penjualan yang dilakukannya tidak terlalu
banyak. karena tidak dieksport.

Aspek Pemasaran

Segmen pasar dari menengah kebawah dan menengah keatas, tapi masib sangat
terbatas pada daerah - dacrah kecil saja.

Data penting lainnya adalah PT.Insani pada saat memiliki pinjaman pada Bank BRD

dan memtliki fasilitas pinjaman sebesar Rp. 500.000.000 .
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Pemohon menyerahkan agunan berupa tanah dan bangunan pabrik pada satu lokasi

saja Status sertifikat adalah hak milik salah satu pengurus PT. Insani. Menurut

penilaian bank nilai agunan yang diberikan PT. Insani sebesar Rp.650.000.000. Selain

keenam aspek tersebut, maka yang perlu diperhatikan bank adalah faktor 5C yaitu:

1. Character : Dinilai kurang baik. Penilaian disini dititik beratkan pada perputaran

12

(]

. Capital

. Capacity

. Collateral

rekening PT. Insani di bank- bank sering ditolak karena tidak

mencukupi jumiah dananya.

: Modal kurang memadai berdasarkan neraca P'T. Insani yaitu sebesar

Rp. 301.000.000

: Kemampuan pembayaran terhadap bank tidak memadat, berdasarkan

informasi Bank BNI 1946 PT. Insani kurang mampu memenuhi

kewajibannya vang telah jatul tempo.

- Tidak memadai karena ntlai agunan lebih kecil daripada jumiah

hutang perusahaan.

5. Conditions : Sampai dengan saat ini dengan adanya pabrik tersebut, PT. Insani
a

kurang mampu memberikan kontribusi pada masyarakat dalam hal
lapangan pekerjaan, juga penjualannya lambat karena tidak

dicksport.
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4.4. Berbagai Kendala Yang Dihadapi Dan Usaha - Usaha Penyelesaian

Masalah

Kendala - Kendala Yang Dihadapi

1. Ditivjau Dari Seei Operasional

Dalam hal imi, masih banvak calon debitur yang belum mempunyai kemampuan
untuk menyusun laporan neraca dan laporan rugi laba berikut lampiran - lampirannya
untuk periode terakhir. Para calon debitur cenderung memberikan laporan keuangan
yang tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, sehingga pihak bank agak
kesulitan untuk mengetahui kondisi keuangan debitur, dan itu mempengaruhi kinerja
bank karena bank harus banyak mendapatkan informasi lain yang mendukung laporan
keuangan calon cebitur.

Jadi pada intinya adalah pihak bank memerlukan laporan keuangan yang rapi
dan teratur agar mempermudah bagi bank untuk mengadakan pengawasan, karena
segala data yang dibutuhkan oleh bank telah dapat dipenuhi oleh calon debitur.

2. Ditinjau Dari Segi Kemampuan Manajemen

Dalam praktek sehari - hari banyak dihadapt bahwa proyek usaha yang
meminta bantuan kredit dari bank masih dalam rencana, belum ada realisasinya secara
konkrit. Sedanckan di sisi lain karakter dari calon debitur yang bersangkutan belum
diketahui oleh pihak bank.

Suatu proyek akan mampu menghasilkan laba untuk melunasi kreditnya
apabila proyek tersebut cukup fleksibel ( dapat secara layak dilaksanakan ). Semua itu

bergantung dari kecakapan para pengelola proyek agar dapat memberikan nilai yang
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baik bagi kelangsungan proyek itu sendiri. Semuanya tidak terbatas pada keahlian,

pendidikan, pengalaman, tapi yang terutama adalah bagaimana karakter para

pengelola proyek tersebut.

Jadi yang dimaksud dengan kemampuan manajemen adalah scherapa jauh
tingkat kemampuan manajemen dalam miengelola usahanya agar tujuan vsaha dapat
terlaksana.

3. Ditinjau Dari Segi Ketentuan - Ketentuun dan Peraturan - Peraturan

Adapun kendala kendala yang dihadapi mencakup dua obyek yaitu :

I Para pengurus dari badan usaha calon debitur yang diperlukan dalam penilaian
tingkat kecakapan ( Capacity } untuk mengadakan pengikatan perjanjian dengan
bank.

2. Status yuridis badan usaha tersebut
Seseorang baru merupakan subyek hukum bila ia mempunyai kecakapan untuk
melakukan tindakan hukum.

Dalam kegiatan perkreditan banyak tersangkut dengan ketentuan - ketentuan
perundang - undangan, peraturan - peraturan pemerintah maupun kebijoksanaan
pemerintah yang sering berubah - ubah. Walaupun demikian calon debitur harus dapat
memenuhi berbagai syarat yang diajukan bank mulai dari akte pendirian sampai
dengan akte - akte perubahan perusahaan. Bank akan meneliti kelengkapan data
yuridis yang diajukan dan mencliti ijin usaha tersebut. Semua itu dimaksudkan agar
bank tidak mempunyai kegiatan usaha yang mengandung resiko. Sebab apabila badan

usaha tersebut ditutup, maka proses pengembalian kredit akan mengalami kesulitan.
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Bank akan meneliti kelengkapan data yuridis yang diajukan dan meneliti ijin
usaha terschut. Semua itu dimaksudhan agar bank tidak membiayar kegiatan usaha
yang mengandung resiko bagi bank. Sebab apubita badan usaha tersebut tiba - tiba
ditutup, maka proses pengembalian kredit akan mengalami kesulitan atau mengalamz
kredit macet. |
[/saha - Usaha Untuk Menyelesaikan Masaiah
1. Ditinjau Dari Segi Operasional ( Operating )

Usaha - usaha yang dilakukan untuk mienghadapi kesulitan dalam bidang
operastonal adalah dengan mencrapkan beberapa pendekatan antara lain

a. Market Lquilibrium Approach

Yaitu untuk menilai apakah terdapat titik kescimbangan antara volume
penawaran dan permintaan akan barang - barang yang akan diproduksi oleh
calon debitur.

b. Market Test Approach

Yaitu menilai apakah target pemasaran untuk heiompok konsumen tertentu
dapat dicapai atau tidak

c. Industrial Market Approach

Yaitu pendekatan secara sepihak atas jumlah pemasaran duri barang, - barang.

d. Murkct Factory Approach

Berlawanan dengan pendekatan industri pasar

N
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Setelah melakukan penelitian terhadap dua obycek tersebut, muka pihak bank
dapat mengambil keputusan datam pemberian pinjaman yang diajukan calon debitur.
Dan apabila bank menilai aspek yuridis calon debitur didak sah, maka scmua perikatan

kredit antara bank dengan calon debitur dapat digagalkan.

4.5. Peranan Analisis Atas Laporan Keuangan Debitur Terhadap Keputusan

Pemberian Kredit Investasi Pada PT. Bank NISP

Untuk dapat memperolch  gambaran  tentang  perkembangan keuangan
perusahaan, kita periu mengadakan analisis atas dala - data kcuangan perusahaan yang
tercantum dalam laporan keuangannya.

Laporan keuangan memberikan indikasi mengerai kondisi ckonomi perusahaan.
Neraca perusahaan memberikan penilaian atas aktiva perusahaan, modal dan hutang
yang dimiliki perusahaan, schingga dapat diketahui bagaimana posisi hutang lancar
perusahaan terhadap aktiva lancar  perusahaan. Sedangkan laporan  rugi  laba
perusahaan akan mencerminkan hasil - hasil yang dicapai perusahaan dalam periode
tertentu.

Mengadakan analisis terhadap laporan keuangan calon debitur akan sangat
bermamfaat bagi 1. Bank NISP karena bank dapat menilai perkembangan keuangan
calon debitur yang bersangkutan. Dengan mengadakan analisis atas data keuangan
pada periode - periode yang lalu dapat dikctahui kelemahan - kelemahan perusahaan
serta hasil - hasil yang baik yang telah dicapai. Hasil analisis tersebut sangal penting
_artinya bagi perbatkan penyusunan rencina atau kebijakan yang akan dilukukan pada

waklu yang akan datang. Pengan mengetahu kelenuihan - kelemahan yang dinaliki
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maka diusahakan agar dalam tahun -tahun mendatang kelemahan - kelemahan yang
ada akan dapat diperbaiki. Berdasarkan atas fakta yang ada P’I.Bank NISP dapat
memutuskan apakah perusahaan (erscbut layak diberikan kredit untuk  keperluan
investasi, seperti perluasan perusahaan maupun pembelian mesin untuk keperluan
produksi.

laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan sangat bermamfaat bagi
L. Bank NISP dalsm memutuskan apakah perusahaan dapat menjadi debiturnya atau
tidak. Atau dengan kata lain apakah calon debitur layak untuk mendapat pinjaman
kredit investasi dari PT.Bank NISP. PT.Bank NISP selaku pemberi kredit sebelum
mengambil keputusan untuk menolak atau menerima permohonan kredit yang diajukan
calon debitur . periu mengadakan analisis atas faporan keuangan calon debitur, untuk
dapat mengukur kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar kembali hutangnya
berikut  beban  bunganya.  PT.Bank  NISP sclaku  kreditur - jangka  panjang
berkepentingan untuk dapat mengetahui terutama aktiva tetap dari perusahaan yang
bersangkutan, discbabkan jangka waktu kredit investasi adalah berkisar kurang lebih
lima tahun, Dengan kata lain apakah scbagian atau seluruh aktiva tetapnya telah dukat
atau dijadikan jaminan terhadap kredit jungka panjang yang tclah diteritna scbelumnya
yang diperolch dari kreditur lain.

Calon debitur yang mengajukan permohonan kredit investasi dalam hal ini adalah
PT. Aneka Cipta dan PT. insani. PT. Insani memiliki hutang lancar yang  lebih besar
daripada jumlah aktiva lancar yang tersedia , tapi masib dikategorikan likuid karena

current ratio perusahaan iebih besar daripada current ratio yang ditetapkan oleh
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[I.Bank NISP yaitu sebesar 0,6 sedangkan current ratio perusahuan adalah 0,77435.
Solvabilitas perusahaan yang dilihat dart total debt to total capital asscts dinilai kurang
baik. karena standard yang ditetapkan P .Bank NISP atas total debt to total capital
assets adalah sebesar (0.5 sedangkan total debt (o total assets yang dimilikt perusahaan
adalah 0.8669. Jika dilihat dari aktivitas perusahaan maka aktivitas perusahaan dapat
dinilai cukup baik, karena P'T.Bank NISP menerapkan standard untuk perputaran
barang di gudang minimal 4X berputar dalam satu tahun, dan yang terjadi di
perusahaan adalah perputaran barang di gudang adalah 4 X dalam setahunnya. Tetapi
jika dilihat dari segi profitabilitas maka PT. Insani dikategorikan memiliki profitabilitas
yang kurang memadai. Alasannya adatah karena jumlah pendapatan bersih per bulan
"I, Insani adalah sebesar Rp. 24.375.000 dan jumlah kredil yang diajukan perusahaan
adalah schesar Rp. 1.500.000.600. Setelah dilakukan perhitungan atas jumlah kredit
yang harus dikembalikan tiap bulannya berikut bunga kredit yang harus dibayar, niaka
¢icilan per bulan yang harus dibayar PT. Insani adalah Rp. 40.000.000. Jelas sekali
bahwa perusahaan tidak mampu membayar jumlah cicilan per bufan dengan
pendapatan bersih per bulan yang iebih kecil daripada cicilan kredit yang harus dibayar
per bulannya. Perusahaan akan serakin kesuiitan untuk menanggung beban yang harus
dikeluarkan jika terdapat tambahan kredit sebesar Rp. 1.500.000.000 diberikan kepada
perusahaan. Pinjaman yang diberikan kepada perusahaan akan memberikan resiko
kepada perusahaan karena perusahasn dituntut untuk dapat mengelola kredit yang
diberikan agar dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan pula. Sctelah analisis

laporan keuangan dikkukan naka PE.Bank NISP melakukan analisis kualitatil’ agar
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dapat memperolch keyakinan dalam memutuskan apakah PT. Insani layak diberikan
pinjaman kredit dari bank. Setclah melakukan penilaian atas aspek kualitatift maka
diperoleh kesimpulan bahwa nilai agunan yang dimiliki Pl Insani yaitu schesar
Rp.650.060.000 tidak scbanding dengan jumlah kredit yang diminta yaitu scbesar Rp.
1.500.000.000. Dari segi character, PT. Insani memiliki karakier yang kurang baik
karcna perputaran rekeningnya di bank - bank lain sering ditolak karcna dananya
kurang mencukupi. Dan jika dilihat dari Condition maka kondisi usaha PT. Insani
kurang memberikan kontribusi yang cukup memadai bagi masyarakat sckitar karena
hanya menyerap sedikit tenaga kerja. Setelah melakukan analisis kualitatil® maka
PT.Bank NISP memutuskan bahwa T Insani ditolak dalam permohonan kreditnya
karena ia dinilai tidak mampu mengembalikan pinjaman atas kredit investasi pada PT.
Bark NISP. karena jika pinjuman itu tetap diberikan kepada P fnsani, maka P
Insani sclaku penerima kredit akan kesulitan menanggung banyaknya biaya yang harus
dikeluarkan. Sedanghan bagi pihuk PT.Bank NISP jika menyetujui kredit yang diminta
oleh L. Insani. maka 17i.Bank NISP harus siap menanggung resiko menghadapi
kredit macet yang akan merugikan PT.Bank NISP selaku pemberi kredit.

Berbeda dengan PT. Ancka Cipta dimana jumlah aktiva lancarnya lebih besar
daripaca jumlah hutang lancarnya sceara keseluruhan, berarti bahwa perusahaan dapat
menjumin  hutang  yang ada dari aktiva lancar yang dimilikinya. Current ratio
perusabuan yaitu 6.87 pada tahun 1997 menunjukkan bahwa P Ancka Cipta memiliki
likuiditas yang sangat baik. ditunjang pula dengan melebihinya current ratio yang

ditetapkan PT.Bank NISP untuk menentukan likuiditas peruschaan yaitu 0.6,
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perusahaan yaitu Rp.90.583.333 dan jumiah cicilan kredit yang harus dibayar sciclah
ditambah bunga adalah Rp. 35.000.000. Dilihat dari faktor 5C agunan yang dimiliki
perusahaan bernilai Rp.1.700.000.000 dinilai memadai jika dibunding jumlah kredit
yang digjukan P1. Ancka Cipta Rp. 1.000.000.000. Dari scpi karakler, maka
perusahaan memiliki karakter yang baik karena menunjukkan kemajuan yang pesat.
Modal perusahaan memadai dan dalam segi kapasitas mampu untuk meningkatkan
labanya. Dari segi condition maka PT. Ancka Cipta telah mampu untuk memberikan
kontribusi kepada masyarakat karena menyerap banyak tenaga kerja.

Berdasarkan  faktor - laktor tersebut, muka P Bank NISP mengabulkan
permohonan kredit dari Y. Ancka Cipta, karena PIL Ancka Ciplta dianggap mampu
untuk melunasi kreditnya setelah dilskukan analisis atas laporan keuangan dan analisis
kualitatif oleh P, Bank NISP.

Semua informasi yang mendukung kesimpulan yang di dapat pihak bank akan
sangat berkaitan dengan kerjasama yang batk antara Bank NISP dengan calon debitur
yang bersangkutan schingga akan niemudahkan pengawasan yang dilakukan bank
dalam pengelolaan kreditnya dan piak bank akan terhindar dari resiko kredit macet

Semua itu perlu mendapat perhatian yang scrius agar bank dapat membertkan
kredit investasi pada perusahaan yang memang fayak diberikan kredit investasi dari
PI.Bank NISP schingga tercapainya tujuan yang diinginkan olch kedua pihak yaitu
PT.Bank NISP mendapatkan keuntungan dari bunga kreditnya scdangkan perusahaan
mendapatkan  keuntungan  dengan ditambahnya - keedit kepada  perusahaan  agar

perusahaan dapat meningkatkan usahanya.
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Dengan demikan jelaslah bahwa dengan mengadakan anabisis laporan keuangan
yang benar dan akurat akan sangat membantu pthak PT. Bank NISP dalam
memutuskan apakah calon debitur layak mendapatkan kredit investasi dan 7 3ank

NISP.




BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh dari isi skripsi ini , penulis akan
menguraikan secara ringkas tentang isi dari keseluruhan bab yang telah dibahas.

Dalam usaha mewujudkan (ujuan pembangunan nasional (ersebut pemerintah
mengerahkan scbagian usaha pada pembangunan ckonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan ckonomi. Cara yang dilakukan pemerintah adalah dengan
melakukan kerjasama yang baik dengan dunia perbankan, yang ditandai dengan
dikeluarkan berbagai kebijakan — kebijukan. Kebijakan - kebijakan perbankan antara
lain ditandai dengan pemberian kredit likuiditas Bank Indonesia yang dimaksudkan
untuk memungkinkan perbankan memberikan kredit dengan unsur subsidi yang besar
kepada masyarakal. Meskipun. demikian dana yang tersedia untuk pemberian Kkredit
jumlahnya dibatasi dengan permintaan kredit yang merupakan masalah  pokok
perbankan sumpai saat ini. Untuk itulah maka bank harus memperhatikan sctiap aspek
permobomn kredit untuk menikai keliayakan sctiap usaha yang dibizyai oleh kredit
bank. Secara umum aspek terscbut meliputi aspek kualitatif dan aspek kuantitatif.

Karena banyaknya produk kredit yang dihasilkan olch bank, penulis membatasi

hanya pada kredit investasi saja. Kredit investasi adalah bantuan yang diberikan pihak
bank kepada calon debitur untuk keperluan investasi seperti perluasan usaha,
pembelian mesin baru ataupun untuk menambah modal usaha dan lain - lain.

Uniuk membatasi luasnya pembahasan yang dilakukan maka penulis meninjau

dari salu aspek saja yailu pada laporan keuangan calon debitur dan membatast
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masalahinya pada bagaimana cara melakukan analisis atas laporan keuangan debitur
dalam kaitannya dengan permohonan kredit investasi dan bagaimana pencrapan
kebijakan kredit dan hasil analisis digunakan terhadap keputusan diterima tidaknya
suatu permohonan kredit investas’. Analis dalam metakukan penilaian terhadap kondisi
usaha debitur harus memperhatikan faktor 5 C, yaitu character. capacity, capital,
collateral dan condition.

Selanjutnya penulis juga mengemukakan teori - teori yang digunakan scbagai
dasar untuk menguraikan hasil dan pembahasan dan scbagai dasar perbandingan
dengan data yang diperoleh dari perusahaan. Laporan keuangan adalah informasi -
informasi yang diproses dan digunakan untuk pengambilan keputusan yang dituangkan
dalam bentuk laporan kevangan yang berguna bagi pemakainya di dalam ataupun di
luar perusahaan untuk menganalisis dan meramalkan tentang kondisi yang terjadi di
masa datang. Taporan keuvangan umumnya terdirt dart neraca, laporan rugi laba,
laporan laba dilahan dan laporan perubahan posisi keuangan. P'F. Bank NISP
menerapkan teknik analists rasio dalam menganaiisis laporan keuangan calon debitur
karena dianggap paling cepat dan mudah untuk mengetahui bagaimana solvabilitas,

rentabilitas, aktivitas dan likuiditas calon debitur,

Pejabat kredit harus menghindarkan diri untuk terlaiu menckankan diri pada
informasi neraca masa lalu karena kondisi keuangan dapat merosot dengan cepat jika
perusahaan mengalami kerugian operasi. Ini tidak berarti analis menyangkal pentingnya
menilai setepat mungkin kondisi keuangan calon debitur pada saat ini dan memeriksa

tingkat kecenderungan pendapatan di masa lalu. Untuk itulah maka diharapkan agar

o



LR

analis kredit dapat menganalisis laporan keuangan calon debitur dengan Iebih akurat.,
Sebcrapa jauh atau luas analisis atas penilaian aspek keuangan ini akan tergantung
pada besarnya resiko yang harus dihadapi bank. Setelah analis memperoleh gambaran
mengenai posisi kcuangan calon debitur maka untuk lebih memperkuat hasil analisis
atas laporan kcuangan calon debitur, analis akan melakukan analisis kualitati{’ untuk
memutuskan apakah kredit investasi yang diajukan diterima ataupun ditolak

Untuk memperoleh data yang diperlukan pada bab  perbahasan, penulis
melakukan penclitian pada PT. Bank NISP. PT.Bank NISP memproduksi produk -
produk bank khususnya kredit. Adapun produk - produk bank yang dihasilkan adalah
tabungan, giro, deposito berjangka., scrtifikat deposito. forcign exchange dealing,
kredit, letter of credit dan garansi bank. Bentuk dan struktur organisasi pada PT. Bank
NISP adalah garis atau stall” bila dilihat dari garis wewcenang.

Pada bab cmpat ditakukan pembahasan terhadap permasalaban yang telah
diidentifikasikan pada bab pendahulvan. Dalam melakukan analisis atas laporan
kecuangan calon debitur perlu dilakukan serangkaian langkah - langkah kebijaksanaan
kredit. Permohonan kredit yang digjukan olch calon debitur harus diproses melalui
tahapan- tahapan mulai dari permohonan kredit, pengumpulan informasi, penilatan
permohonan kredit, pemberian persctujuan kredit dan yang terakhir adalah pencairan
kredit.

Laporan keuangan yang disjukan calon debitur dalam kaitannya terhadap
permohonan pemberian kredit investasi adalah laporan rugi laba dan neraca. Laporan

keuangan yang dianalisis adalah laporan keuangan PT. Insani dan PT. Ancka Cipta
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PT. Ancka Cipta memiliki likuiditas yang baik yang ditunjang dengan
peningkatan current ratio perusahaan dart 4,8272 menjadt 6,876 pada tahun 1996
karena adanya peningkatan akliva fancar perusahaan, Sedangkan T Insani memiliki
likuditas yang cukup baik yaitu 0,7745 tahun1996 walaupun jumlah hutang Jancar
perusahaan adalah lebih besar daripada aktiva lancar perusahaan, lapi selisih antara
akiiva lancar dengan hutang Jancar yang dimiliki perusahaan hanya berselisih Rp.
327.000.000. Sclisih yang ada masih dapat tertutupi dengan adanya agunan
perusahaan. Dikatakan likuid, karcna current Fatio vang dimiliki perusahaan nilainya
lebih tinggt daripada nilai current ratio yang ditctapkan PT. Bank NISP yaitu nilainya
lebih besar dart 0,6.

Dari scgt solvabilitas PT. Ancka Cipta memiliki solvabilitas yang baik terbukti
dari berkurangnya jumlah hulang perusahaan dari Rp. 1.700.000.000 menjadi Rp.
1.550.000.000,yang berarty bahwa perusahaan mampu untuk melunasi hutangnya.
Penurunan hulang yang ada ticngakibatkan total debl to equty ratio menurun dari 0,85
menjadi 0.5173. Modal perusabaan mengalami peningkatan. P1. Insani memiliki
solvabilitas vang kurang baik karcna solvabilitas perusahaan yang dihiteng dari total
debt 1o total capital assets adalah 0.8669 yang lebih tinggi daripuda standard yang
ditctapkan oleh PT. Bank NISP yaitu maksimal 0.5. [ni menunjukkan bahwa banyak
rupiah aktiva perusahaan yang harus dikorbankan untuk menutupi hutang perusahaan.

Dart segi aktivitas P1. Ancka Cipta memiliki aktivitas yang cukup baik yaitu 79
hari, lebih kecil dari standard yang ditctapkan P1. bank NISP yaitu perputaran barang

di gudang minimal 4X dalam sctahun.  Perputaran piutang perusahaan cukup baik

g e
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yaitu 12 hari di tabun 1996. Tctapi 1. Insani memiliki perputaran piutang yang
kurang baik yaitu 78 hari karena banyak pelanggan yang belum mampu untuk melunasi
hutangnya. Perputaran barang di gudang adalah 4X setahun yang sesuai dengan
standard yang ditctapkan 1. Bank NISP.

Profitabilitas 1. Ancka Cipta dinilai baik yang terlibat dari meningkatnya laba
bersth perusahaan dari Rp. 89.995.000 menjadi Rp. 1.082.500.000 pada tahun 1996.
Peningkatan laba bersih perusahaan juga diikuti penurunan biaya operasi perusahaan
dari 0.9029 menjadi 0,8933 per rupiah penjulan di tahun 1996. Pcrusahaan dianggap
mampu uniuk mengoptimalkan tingkal pencrimaan laba bersibnya yang diperolch
dengan semakin efisiennya pengeluaran atas biaya operasi penjualan. Sedangkan P1.
Insani memiliki profitabilitas yang kurang baik karena laba bersih perusahaan tahun
1996 yaitu Rp. 292.500.000 diikuti pula dengan besarnya biaya operasi penjualan yaitu
0,83 per rupiah penjualan.

Jika ditinjau dari permohonan kredit yang digjukan, malka 1. Ancka Cipta yang
mengajukan kredit investasi schesar Rp. 1.000.000.000 diangpap fayak  untuk
memperoleh kredit dart bank. Alusannya karena pendapatan bersih per bulan yaitu
Rp.1.087.500/12 = Rp.90.583.333/bulan. dan jumiah cicifan kredit vang horus
ditanggung  perusahaan berikut - bunganya  adalah Kp.35.000.000/bulan. - Setelah
dilakukan penilaian wtas aspek kualitatifoya maka dapat diketahui bahwa prinsip dasar
penilaian Kredit yang dikenal dengan faktor 5C itu  dinilai baik, Agunan yang
merupakan jamman perusahaan bernilai Rp.1.700.000.000 yang nilainya lebih besar

daripada kredit investasi yang diminta.
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Berbeda dengan P Insani , pendapatan bersih per bulan hanya Rp.24.375.000.
sedangkan cicilan kredit per bulan ditambah bunga yang harus ditanggung perusahaan
sctelah dilakukan perhitungan pihak bank adalah Rp.40.000.000. Dari perhitungan
tersebul jelaslah bahwa PF. Insani tidak mampu untuk melunasi cicilan kreditnya
kepada bank, karena juminh pendapatan bersih per bulan lebih kecil daripada jumlah
cicifan kredit yang harus ditanggung perusahaan. Bank juga melakukan penilaian atas
prinsip dasar penilaian kredit /SC dinilai kurang memenuht syaral. Agunan yang
dimiliki perusshaan  hanya  bernilai Rp.650:0000  dianggap  tidak  layak untuk
permohonan kredit Rp. 1500000000 Scdangkan jika ditihat dari omset penuadan
akan terlihat bahwa penjualan hanya mampu univk memual produknya sehesar
Rn.2.500.000.000, padahal junilah kredit yang diminta sebesar Rp.1.500.000.000.

Sedangkan di dalam pelaksanaan dan aktivitas kredit memiliky hambatan -
hambatan seperti banyak calon debitur yang  belum memiliki kemampuan  untuk
menyusun neraca dan laporan rugi laba berikut lampirannya untuk periode akhir,
karakier calon debitur yang belum diketahui bank juga banyaknya peraturan -
peraturan pemeriniah yang sering berubah - ubah yang senantiasa harus disesuaikan
setiup waktu dan lain - lain. Scdangkan usaha yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan - hambatan yang ada adalah dengan melakukan pendekatan yang ditinjau

dari scgh operasional, darl segl kemampuan manajemen dan dari segi ketentoan -

ketentuan dan peraturan - peraiuran .




BAB V1

SIMPULLAN DAN SARAN

Berdasarkan dari bab hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis
akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari peranan analisis atas laporan
keuangan debitur terhadap keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank NISP.

i Selain itu penulis juga akan memberikan saran - saran yang dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk mempertahankan status PT. Bank NISP selaku salah satu

bank simpanan terbesar dan pemberi kredit terbaik di Indonesia.

6.1. Simpulan
Adapun simpulan yang dapat memberikan gambaran dari hasil pembahasan yang
dilakukan penulis adalah :

1. Bank NISP adalah sebuah lembaga keuangan keuangan yang memproduksi produk
-produk bank khususnya kredit bank mempunyai peranan penting di dalam
pembangunan ekonomi nasional. PT.Bank NISP juga merupakan salah satu bank
simpanan terbesar dan pemberi kredit terbaik di Indonesia. Adapun produk -

produk bank yang dihasilkannya adalah giro, tabungan, deposito berizngka,

sertiftkat deposito, forcign exchange dealing, kredit, letter of credit dan garanst
bank.
2. Adapun tujuan Bank NISP dalam pemberian kredit bank khususnya kredit investasi

adalah :
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1. Memperoleh penghasilan yang seoptimal mungkin

Memelihara likuiditas dan solvabilitas secara baik

b

3. Meningkatkan usaha pemasaran produk /fjasa bank lainnya selain kredit
investasi

4. Berperan serta dalam membantu pemerintah membiayai proyek - proyek
pemerintah yang berguna untuk kepentingan nasional dengan bunga rendah.

5. Mempertahankan dan mengembangkan usaha bank melalui pendayagunaan sisi
aktiva dan passiva yang berkeseimbangan; sesuai dengan prinsip kehati - hatian
dan prakick perbankan yang schat,

6. Menjamin penerimaan kembali pinjaman yang telah diberikan secara tertib,
teratur dan tepat waktu sesuai dengan perjanjian antar bank dan penerima
pinjaman,

4. Analisis kredit dimaksudkan untuk menganalisis semua faktor resiko yang
berkaitan dengan permohonan kredit dan menilai sejauh mana permohonan kredit
tersebut layak untuk dibiayai. Ruang lingkup analisis kredit harus bersifat kualitatif
dan kuantitatif . Analisis kuantitatif adalah analisis atas laporan keuangan debitur
untuk mengetahui solvabilitas, rentabilitas, aktivitas dan likuiditas calon debitur.
Sedangkan analisis kualitatif meliputi aspek pemasaran, aspek teknis, aspek
manajemen, aspek sosial dan ekonomi, aspek jaminan serta aspek hukum.

5. PT. Aneka Cipta mengajukan kredit investasi sebesar Rp. 1.000.600.000 Setelah
dilakukan analisis atas laporan keuangan calon debitur maka diketahui bahwa

aktivitas, solvabilitas, rentabilitas dan likuiditas perusahaan  dinilai  baik.

O
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Pendapatan bersih perbulan perusahaan yaitu Rp.90.583.333 sedangkan jumlah |
cicilan kredit berikut bunga yang harus ditanggung perusahaan yaitu Rp.
35.000.000. Jumlah pendapatan bersih per bulan yang lebih besar dari cicilan
kredit berikut bunga yang harus dibayar perusahaan, maka kredit yang diajukan
oleh PT. Aneka Cipta layak untuk diberikan. Dari penilaian atas faktor 5C
diketahui bahwa nilai agunan perusahaan adalah Rp. 1.700.000.000 dianggap
memenuhi syarat untuk nilai kredit yang diajukan sebesar Rp. 1.000.000.000.
Berdasarkan penilaian yang baik atas aspek kualitatif dan aspek kuantitatif , maka
PT. Bank NISP menerima permohonan kredit yang diajukan oleh PT. Aneka Cipta.
. PT. Insant yang mengajukan pinjaman sebesar Rp. 1.500.000.000. Setelah
dilakukan analisis atas laporan keuangan calon debitur maka dapatlah diketahui
bahwa PT. Insani memiliki likuiditas yang baik, solvabilitas yang kurang baik
karena jumlah lebih besar dari standard yang ditetapkan PT. NISP atas total debt to
total capital assets yaitu maksimal 0,5 sedangkan total debt to total capital assets
perusahaan adalah 0,8669. Sedangkan aktivitas perusahaan cukup baik yaitu
perputaran barang di gudang 4X dalam setahun sesvai dengan standard yang
ditetapkan PT. Bank NISP. Pendapatan per bulan Rp. 24.375.000 sedang jumlah
cicilan kredit yang harus ditanggung perusahaan beserta bunganya adalah Rp.
40.000.000. Dengan jumlah cicilan kredit yang lebih besar daripada jumizh
pendapatan bersih per bulan, maka kredit investasi yang diajukan oleh PT. Insani
| yaitu Rp. 1.500.000.000 adalah dianggap tidak layak untuk diberikan. Juga setelah

dilakukan analisis kualitatif terhadap faktor 5C maka diketahui bahwa agunan
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yang dimiliki hanya bernilai Rp.650.000.000 jelas tidak sesuai dengan pinjaman
vang diajukan sebesar Rp. 1.500.000.000. Omset penjualan yang hanya berniai
Rp. 2.500.000.000 dianggap ticak layak dengan jumlah kredit investasi yang
diajukan PT. Insani. Berdasarkan pertimbangan - pertimbangan tersebut, maka PT.
Bank NISP memutuskan untuk menolak kredit mvestasi yang diajukan oleh PT.
Insani.

Kendala - kendala yang dihadapi oleh PT. Bank NISP di dalam penyelenggaraan
kreditnya adalah masih banyak calon debitur yang kurang mampu untuk menyusun
laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, banyak karakter dari
calon debitur yang belum diketahui oleh bank dalam pengelolaan usahanya.
Sedangkan jika dilihat dari segi ketentuan - ketentuan dan peraturan - peraturan
banyak kegiatan perkreditan yang mengalami perubahan dengan peraturan -
peraturan pemerintah yang senantiasa berubah - ubah sepanjang waktu.

Adapun usaha - usaha untuk menyzlesaikan masalah terscbut adalah  melakukan
pendekatan pada segi operasional, segi kemampuan manajemen dan segi ketentuan
- ketentuan dan peraturan - peraturan yang berhubungan dengan kendala yang

dihadapi.
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[.ampiran 3

PEDOMAN PENILAIAN AGUNAN

Agunan merupakan alat pengaman bagi bank atas kredit yang diberikannya.

Nilai yang dijadikan pegangan adalah taksiran nilai jual pada saat dilakukan penilaian

untuk merealisasi kredit.

Sumber Penctapan Nilai Taksiran andtara lain :

Data primer yang diperoleh langsung dari si penjual, penyalur, suppher

Meminta Invoice / faktur

Melalui berita-berit: harga yang dimuat media iasa

Menggunakan jasa pihak ketiga (appraisal company, asuransi dan schagainya. )
Laporan-laporan/berita dan statistik nilavharga

Analisa. estimasi harga olch analis sendiri dari berbagai informasi yang
dimilikinya.

Untuk permohonan kredit investasi dengan agunan tanah dan bangunan, maka

yang peating diperhatikan anatara lain :

1.

2.

7.

1.etak tanah

1.okasi tanah

I.uas tanah dan BRC (Building Coverage Ratio)
Bentuk tanah

Situasi lingkungan

Kelengkapan dan keabsahan surat-surat pemilikan tanah atau bangunan

Untuk SHGB dan SHGU perhatikan tanggal berakhirnya hak atas persil tersebut.
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